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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kelincahan anak melalui 
permainan lari bolak-balik di kelompok B di RA Choirul Fikri. Penelitian ini 
dilakukan karena terdapat permasalahan dalam peningkatan kemampuan motorik 
kasar dalam hal kelincahan dikelompok B. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class room action 
research). Subjek pada penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di RA 
Choirul Fikri yang berjumlah 16 anak, yaitu 8 laki-laki dan 8 perempuan. Data 
dikumpulkan dengan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan lari bolak-balik 
dapat meningkatkan kelincahan anak di kelompok B di RA Choirul Fikri. Hal ini 
dibuktikan dari kelincahan anak yang mengalami peningkatan dari Siklus I dan 
telah melampaui target keberhasilan pada Siklus II. Hasil kelincahan anak pada 
Siklus I mencapai 12,5% pada Siklus II melalui kegiatan pembelajaran 
menggunakan permainan lari bolak-balik kelincahan anak mencapai 87,5% dapat 
melampaui target yang ditetapkan yaitu 75%.  
 
Kata kunci: kelincahan, permainan lari bolak-balik, anak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran yang sangat penting 
dalam perkembangan anak karena merupakan pondasi dasar dalam kepribadian  
anak. Pada anak usia dini ini merupakan masa perkembangan kecerdasan yang 
sangat pesat sehingga masa ini disebut golden age (masa emas). Masa ini merupakan 
masa dasar pertama dalam mengembangkan berbagai kegiatan dalam rangka 
pengembangan potensi anak sejak usia dini. Berbagai aspek sangat berkembang pada 
masa ini mulai dari aspek sosial emosional, fisik motorik, kogitif, bahasa, nilai 
agama dan moral. Pada dasarnya PAUD juga menyelenggarakan kegiatan belajar 
sambil bermain, karena pada masa prasekolah anak sangat membutuhkan 
keleluasaan untuk bermain dan mengembangkan fungsi fisiologis dan psikologis 
yang berkenaan dengan permainannya. Bermain adalah hal penting bagi seorang 
anak. Permainan dapat memberi kesempatan untuk melatih keterampilan dan dapat 
mengembangkan ide-ide sesuai dengan cara dan kemampuannya sendiri hingga pada 
akhirnya diharapkan dapat membantu proses belajar anak. 
Andang (2006: 15) pada dasarnya bermain memiliki dua pengertian yang 
harus dibedakan, yang pertama bermain adalah sebuah aktivitas yang murni mencari 
kesenangan tanpa mencari “menang-kalah” (play). Sedangkan yang kedua 
disebutkan sebagai aktivitas bermain yang dilakukan dalam rangka mencari 
kesenangan dan kepuasan, namun di tandai dengan adanya pencarian “menang-
kalah” (games). 
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Hurlock (2000: 92) menyebutkan bahwa aspek perkembangan  yang cukup 
signifikan dalam kehidupan anak PAUD adalah perkembangan fisik (Physical 
Depelopment). Secara umum perkembangan fisik anak usia dini mencakup empat 
aspek yaitu (1) sistem syaraf yang sangat berkaitan erat dengan perkembangan 
kecerdasan dan emosi; (2) otot-otot yang mempengaruhi perkembangan kekuatan 
dan kemampuan motorik; (3) kelenjar endokrin yang menyebabkan munculnya pola-
pola tingkah laku baru, seperti pada usia remaja berkembang perasaan senang untuk 
aktif dalam suatu kegiatan terkadang anggotanya terdiri dari lawan jenis; dan (4) 
struktur fisik atau tubuh meliputi tinggi, berat dan porposi tubuh. 
Pada anak usia TK B (5-6tahun) yang sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani yang sangat pesat, terutama dalam pertumbuhan dan 
perkembangan motorik, koordinasi otot, dan kesehatan jasmani. Hal tersebut 
menunjukkan kemajuan pertumbuhan dan perkembangan pada keterampilan motorik 
halus maupun motorik kasar pada anak TK B (5-6tahun). Namun setiap pertumbuhan 
dan perkembangan anak diharapkan mengalami perubahan ke arah yang positif. 
Perubahan tersebut dapat diperoleh dengan cara memberikan lebih banyak 
kesempatan bergerak kepada anak, menempatkan pola gerak dasar secara benar 
dengan pendekatan multilateral, dan melakukan pendekatan bermain pada anak 
sesuai dengan dunianya, sehingga akan tercipta perubahan gerak yang dapat 
memberikan kebugaran fisik pada anak. Hal tersebut memerlukan pendidik 
profesional yang tepat dibidangnya, yang mengerti permasalahan pertumbuhan dan 
perkembangan sehingga dapat sejalan dengan pertumbuhan anak secara normal 
(Samsudin, 2008: 7). 
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Pada era modern ini, pembelajaran di TK B pada aspek perkembangan fisik 
motorik lebih banyak difokuskan pada perkembangan motorik halus saja, namun 
perkembangan motorik tidak hanya pada motorik halus saja, terdapat beberapa 
perkembangan motorik kasar yang kurang diperhatikan dan memerlukan bimbingan 
dari para pendidik. 
Menurut Samsudin (2008: 15) motorik kasar adalah aktivitas dengan 
menggunakan otot-otot besar, yang meliputi gerak dasar lokomotor (lari, jalan, 
loncat, dan lompat), non-lokomotor (mengulur, menekuk, mengayun, bergoyang, 
berbelok, mengayun, berputar, meliuk, mengangkat), dan manipulatif (mendorong, 
memukul, memantul, melempar, menendang, menangkap, dan lain-lain). Oleh 
karena itu, untuk melakukan gerakan yang menggunakan motorik kasar akan lebih 
besar tenaga yang akan diperlukan karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar 
pula.  
Perkembangan kemampuan motorik kasar khususnya kelincahan anak dapat 
distimulasi dengan berbagai macam permainan, salah satunya dengan permainan lari 
bolak-balik atau shuttle run. Dengan menggunakan permainan lari bolak-balik, anak 
secara tidak langsung akan mengembangkan kemampuan berlari, ketangkasan, 
kecepatan, dan kelincahan sehingga tumbuh kembang anak menjadi lebih optimal. 
Setelah dilakukan observasi pada hari Jumat, 6 Mei 2016 di kelompok B RA 
Choirul Fikri, kegiatan yang  melatih motorik kasar terlihat belum baik dalam 
pelaksanaannya. Sehingga perlu dilakukan perbaikan dengan pemberian tindakan 
yang berupa permainan lari bolak-balik. Sebagian besar tingkat kelincahan anak 
kelompok B di RA Choirul Fikri belum baik, terbukti kurang mampunya anak dalam 
menanggapi reaksi dan kecepatan gerak. Selain itu stimulasi yang dilakukan guru 
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hanya mengandalkan permainan outdoor seperti plosotan, jungkat jungkit dan papan 
titian, sehingga dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar khususnya 
kelincahan anak masih mengalami  beberapa kesulitan. Tampak pada saat observasi 
berlangsung terdapat beberapa anak yang ragu-ragu dalam melakukan gerakan 
secara cepat seperti berlari kemudian berbalik arah secara langsung, hal itu 
dipengaruhi pula oleh ukuran halaman sekolah yang kurang memadai. Halaman 
sekolah yang kecil menyebabkan ketidak seimbangan antara jumlah siswa yang ada 
di sekolah dan ruang geraknya, sehingga menyebabkan anak menjadi takut bila 
bertabrakan dengan anak lain atau terjatuh.  
Terdapat beberapa faktor yang membuat rendahnya kemampuan motorik 
kasar dalam hal kelincahan seseorang khususnya anak-anak, yaitu kurangnya 
kesadaran orang tua dalam memberikan aktivitas bermain untuk anak sehingga 
permainan menjadi kurang bervariasi atau monoton. Selain itu pada pembelajaran 
disekolah guru hanya terpaku pada kegiatan yang mengembangkan motorik halus 
saja, sehingga motorik kasar dirasa kurang untuk dikembangkan. Media 
pembelajaran juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan 
motorik kasar dikarenakan masih minimnya media yang mengembangkan aspek 
motorik kasar.  
Kegiatan pembelajaran di sekolah berbasis pengembangan motorik kasar 
hanya di lakukan ketika pagi hari setelah anak sampai di sekolah dan pada waktu 
anak istirahat sekolah, sehingga pengembangan motorik kasar anak masih sangat 
terbatas, terutama dalam hal kelincahan anak. Guru hanya terpaku pada prestasi 
akademik anak di dalam kelas. Untuk mengembangkan motorik kasar khususnya 
kelincahan anak maka diperlukan media dan permainan yang sesuai, sehingga untuk 
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mengembangkan motorik kasar dalam hal kelincahan, peneliti menggunakan 
permainan lari bolak-balik yang belum pernah di lakukan sebelumnya di kelompok 
B RA Choirul Fikri.  
Permainan lari bolak-balik atau shuttle run adalah salah satu permainan yang 
dapat meningkatkan kelincahan anak, karena dalam permainan lari bolak-balik 
(shuttle run) menggunakan unsur gerak cepat, yaitu lari kemudian mengubah arah, 
dan posisi tubuh. Dikarenakan subyek yang akan diamati adalah anak-anak maka 
terdapat beberapa komponen yang akan diubah. Permainan lari bolak-balik (shuttle 
run) kali ini menggunakan bola dan box yang telah dihias semenarik mungkin 
sebagai sarana agar anak-anak lebih tertarik terhadap permainan ini. Bola dipilih pun 
bukan tanpa alasan karena bola adalah salah satu benda yang dirasa cukup familiar 
dengan dunia anak-anak. Permainan ini dimulai dari titik start kemudian menuju ke 
box yang mana terdapat bola didalamnya, kemudian anak mengambil bola dan 
secepat mungkin langsung berbalik ke titik start untuk memasukkan bola yang 
dibawa anak kedalam box yang telah dihias, begitu seterusnya hingga waktu yang 
ditentukan yaitu 30 detik habis. 
Menurut Suharsono (1983: 172) terdapat beberapa hal yang perlu 
diperhatikan bahwa dalam latihan shuttle run, yaitu:  
1. Jarak antara kedua titik tidak boleh terlalu jauh. Misal jaraknya adalah 10 m, 
maka ada kemungkinan bahwa setelah lari beberapa kali bolak-balik, anak tidak 
mampu lagi untuk melanjutkan lari, dan atau membalikkan badan dengan cepat. 
Hal ini disebabkan karena faktor kelelahan, faktor kelelahan itu sendiri dapat 
mempengaruhi kecepatan lari, maka latihan tersebut sudah tidak sahih (valid) 
lagi untuk digunakan sebagai latihan kelincahan.  
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2. Jumlah lari bolak-balik tidak boleh terlalu banyak, sehingga akan menyebabkan 
kelelahan. Jika lari bolak-balik dilakukan terlalu banyak maka dapat 
menyebabkan faktor keleahan seperti yang sudah disampaikan. Faktor kelelahan 
akan mempengaruhi apa yang sebetulnya ingin dilatih yaitu kelincahan. 
Sependapat dengan teori diatas maka peneliti membatasi dalam hal jarak dan 
waktu yang digunakan dalam permainan lari bolak-balik (shuttle run), hal ini 
dilakukan karena subyek yang di teliti adalah anak-anak yang berumur 5-6 tahun. 
Jarak yang digunakan dalam permainan lari bolak-balik atau shuttle run pada siklus 
pertama adalah sejauh 5 meter, dan waktu yang digunakan untuk membatasi 
permainan adalah 30 detik. Sebanyak 10 bola yang harus dipindahkan oleh anak 
dalam waktu 30 detik, sehingga harapannya anak mampu memindahkan 1 bola 
dalam waktu 3 detik. 
Sehingga peneliti menggunakan lari bolak-balik (shuttle run) sebagai suatu 
kegiatan permainan modifikasi dalam melatih kelincahan anak. Dari uraian diatas, 
membuat penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Upaya Meningkatkan 
Kelincahan Anak Melalui Permainan Lari Bolak-Balik Di  TK B RA Choirul Fikri 
Ngemplak Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat didentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Kegiatan pengembangan  motorik kasar  anak belum  terprogram  dengan baik.  
2. Model pembelajaran yang mengarah pada kelincahan belum sering 
dilaksanakan. 
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3. Media yang digunakan untuk melatih kelincahan anak di sekolah belum 
digunakan secara maksimal. 
4. Anak kurang tertarik terhadap alat yang digunakan guru dalam melatih 
kelincahan. 
5. Ketrampilan anak dalam hal motorik kasar terutama kelincahan masih rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di kemukakan  
maka diperlukan pembatasan masalah yang bertujuan untuk memberikan arahan agar 
masalah yang akan diteliti lebih fokus. Fokus permasalahan dalam penelitian ini 
adalah peningkatan kelincahan anak melalui permainan yaitu lari bolak-balik pada 
siswa kelompok B di RA Choirul Fikri.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat ditarik rumusan masalah yaitu 
“Bagaimana meningkatkan kelincahan Anak melalui permainan lari bolak-balik di 
TK B RA Choirul Fikri ?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kelincahan anak melalui permainan lari bolak-balik di kelompok B di 
RA Choirul Fikri. 
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F. Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka penelitian ini diiharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai kelincahan anak 
dan tentang peningkatan kemampuan kelincahan anak melalui permaian lari 
bolak-balik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Anak 
1) Kemampuan motorik kasar anak dapat berkembang secara optimal.  
2) Anak anak dapat melakukan permainan yang lebih variatif dan menarik. 
3) Meningkatkan rasa percaya diri pada diri anak dalam melakukan berbagai 
macam permainan motorik kasar. 
b. Bagi Guru 
1) Mengembangkan metode pembelajaran melalui permainan yang lebih 
inovatif yang dapat mengembangkan motorik kasar pada anak. 
2) Memperoleh pengalaman dalam mengembangkan pembelajaran motorik 
kasar yang tepat untuk anak. 
3) Membantu guru untuk dapat lebih terampil dalam memberikan kegiatan 
pembelajaran motorik kasar pada anak. 
4) Meningkatkan profesionalisme guru. 
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c. Bagi Sekolah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan sekolah mampu 
mempertimbangkan dalam proses kegiatan pembelajaran agar lebih memperhatikan 
perkembangan motorik kasar anak melalui berbagai macam permainan dan metode. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Perkembangan Motorik 
1. Pengertian Perkembangan Motorik 
Soegeng Santoso (2002: 1) mengungkapkan bahwa perkembangan motorik 
anak prasekolah adalah salah satu upaya untuk memberikan perlakuan tertentu secara 
sistematis dalam perilaku motorik yang memperlihatkan interaksi dari kematangan 
makhluk dan lingkungannya pada masa prasekolah. Pada masa prasekolah ini 
perkembangan motorik merupakan perubahan kemampuan motorik dari bayi yang 
berumur 0 tahun sampai 5 tahun yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan 
kemampuan motorik, karena aspek perilaku dan kemampuan motorik saling 
berpengaruh antara satu dan lainnya. 
Senada dengan pernyataan di atas, menurut Marliza (2012: 3) mengatakan 
bahwa perkembangan motorik anak usia dini adalah proses seorang anak. 
Perkembangan anak sejalan dengan kematangan otot dan syaraf serta keterampilan 
menggerakkan tubuhnya seperti menggerakkan jari-jemari tangannya menempel, 
mengisi pola, melukis, dan menyusun puzzle.  
Widarmi (2008) menggolongkan tiga keterampilan motorik anak yaitu: 
1) Gerak lokomotor (gerakan berpindah tempat) dimana bagian tubuh tertentu 
bergerak atau berpindah tempat. Misalnya jalan, lari, loncat, berbaring, 
melompat, dan melempar.  
2) Gerak non-lokomotor (gerakan tidak berpidah tempat atau stabilisasi) dimana 
sebagian anggota tubuh tertentu saja yang digerakkan namun tidak berpindah 
tempat. Gerakan stabilisasi (nonlokomotor) termasuk didalamnya, seperti 
dodging (mengelak/menghindar), stretching dan bending (merenggangkan dan 
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membungkuk), twisting dan turning(membelok dan menyusun), swinging dan 
swaying (mengikuti arus dan mengayun), pushing dan pulling (mendorong dan 
menarik) 
3) Manipulatif, dimana ada sesuatu yang digerakkan, misal melempar, menangkap, 
menyepak, memukul, dan geraka lain yang berkaitan dengan lemparan dan 
tangkapan sesuatu. Beberapa gerakan yang termasuk di dalam gerakan 
manipulatif adalah menggelindingkan bola atau sejenisnya, menahan atau 
trapping, memantul atau men-dribbling, dan memukul.  
2. Unsur-unsur Perkembangan Motorik 
Unsur-unsur kemampuan motorik terdiri dari beberapa bagian. Kemampuan 
motorik seseorang berbeda-beda tergantung pada banyaknya pengalaman melakukan 
gerakan yang dikuasainya. Beberapa kemampuan-kemampuan yang terdapat dalam 
kemampuan fisik yang dapat dirangkum menjadi lima komponen, yaitu kekuatan, 
kecepatan, keseimbangan, kelincahan dan koordinasi. 
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam kemampuan motorik menurut 
Muthohir dan Gusril (2004), adalah:  
a. Kekuatan adalah kemampuan sekelompok otot untuk menimbulkan tenaga 
sewaktu konstraksi. Kekuatan otot harus dimiliki oleh anak sejak usia dini. 
Apabila anak tidak mempunyai kekuatan, tentu anak tidak dapat melakukan 
aktivitas bermain yang menggunakan fisik seperti berjalan, berlari, melompat, 
melempar, memanjat, bergantung dan mendorong.  
b. Koordinasi adalah kemampuan untuk mempersatukan atau memisahkan dalam 
suatu tugas kerja yang kompleks, dengan ketentuan bahwa gerakan koordinasi 
meliputi kesempurnaan waktu antara otot dan sistem syaraf. 
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c. Kecepatan adalah sebagai kemampuan berdasarkan kelenturan dalam satuan 
waktu tertentu. Dalam melakukan lari 4 detik, semakin jauh jarak yang 
ditempuh semakin tinggi kecepatannya. 
d. Keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk mempertahankan tubuh 
dalam berbagai posisi. Keseimbangan dibagi dalam dua bentuk yaitu: 
keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis. Keseimbangan statis merujuk 
kepada menjaga keseimbangan tubuh ketika berdiri pada suatu tempat, 
keseimbangan dianamis adalah kemampuan untuk menjaga keseimbangan tubuh 
ketika berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. 
e. Kelincahan adalah kemampuan seseorang mengubah arah dan posisi tubuh 
dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak pada satu titik ke titik lain dalam 
melakukan lari zig-zag, semakin cepat waktu yang ditempuh maka semakin 
tinggi kelincahannya.  
Menurut Bompa (Djoko Pekik Irianto, 2002), ada lima biomotorik dasar, 
yaitu: 
a. Kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi 
tahanan. 
b. Daya tahan adalah kemampuan melakukan kerja dalam waktu lama. 
c. Kecepatan adalah perbandingan antara jarak dan waktu atau kemampuan 
untuk bergerak dalam waktu singkat. 
d. Kelentukan adalah kemampuan persendiaan untuk melakukan gerakan 
melalui jangkauan yang luas. 
e. Koordinasi adalah kemampuan melakukan gerakan pada berbagai tingkat 
kesukaran dengan cepat dan tepat secara efisien. 
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3. Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 
Pembentukan kualitas SDM yang optimal, baik sehat secara fisik maupaun 
psikologis sangat bergantung dari proses tumbuh dan kembang pada usia dini. 
Perkembangan anak adalah segala perubahan yang terjadi pada anak yang meliputi 
seluruh perubahan, baik perubahan fisik, perkembangan kognitif, emosi, maupun 
perkembangan psikososial yang terjadi dalam usia anak (infancy toddlerhood di usia 
0-3 tahun, early childhood usia 3-6 tahun, dan middle childhood usia 6-11 tahun). 
Masing-masing aspek tersebut memiliki tahapan-tahapan sendiri. Pada usia 1 bulan, 
misal pada aspek motorik kasarnya, anak sudah bisa menggerakkan tangan dan 
kakinya. 
Masa balita adalah masa emas (golden age) dalam rentang perkembangan 
seorang individu. Pada masa ini, anak mengalami tumbuh kembang yang luar biasa, 
baik dari segi fisik motorik, emosi, kognitif maupun psikososial. Perkembangan anak 
berlangsung dalam proses yang holistik atau menyeluruh. Karena itu pemberian 
stimulasinya pun perlu berlangsung dalam kegiatan yang holistik. Demikian pula 
dalam kaitan dengan kecerdasan motorik anak, tentu saja dipengaruhi oleh aspek 
perkembangan yang lainnya, terutama dengan kaitan fisik dan intelektual anak.  
Yusuf (2002) mengemukakan bahwa perkembangan fisik individu meliputi 
empat aspek yaitu 1) sistem syaraf yang sangat mempengaruhi perkembangan 
kecerdasan dan emosi; 2) otot-otot yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan 
kemampuan motorik; 3) kelenjar endokrin, yang menyebabkan munculnya pola-pola 
tingkah laku baru, seperti pada remaja berkembang perasaan senang untuk aktif 
dalam suatu kegiatan yang sebagian anggotanya terdiri atas lawan jenis; dan 4) 
struktur fisik/tubuh yang meliputi tinggi, berat dan proposi. 
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Usia emas dalam perkembangan motorik adalah middle childhood atau masa 
anak-anak, seperti yang diungkapkan Petterson (1996) Pada usia ini, kesehatan fisik 
anak mulai stabil. Anak tidak mengalami sakit seperti uasia sebelumnya. Hal ini 
menyebabkan perkembangan fisik jadi lebih maskimal dari pada usia sebelumnya. 
Petterson (1996) juga mengungkapkan bahwa perkembangan fisik sangat 
berkaitan erat dengan perkembangan motorik anak. Motorik merupakan 
perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir 
antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Perkembangan motorik meliputi 
motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan 
otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri. Contohnya kemampuan duduk, menendang, berlari, 
naik-turun tangga dan sebagainya. Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang 
menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi 
oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan 
benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, dan menulis. 
Kedua kemampuan tersebut sangat penting agar anak dapat berkembang dengan 
optimal. 
Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak. Otak lah yang 
menyetir setiap gerakan yang dilakukan anak. Semakin matangnya perkembangan 
sistem syaraf otak yang mengatur otot memungkinkan berkembangnya kompetensi 
atau kemampuan motorik anak. Perkembangan motorik anak dibagi menjadi dua: 
a. Keterampilan atau gerakan kasar seperti berjalan, berlari, melompat, naik turun 
tangga. 
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b. Keterampilan motorik halus atau keterampilan manipulasi seperti menulis, 
menggambar, memotong, melempar dan menangkap bola serta memainkan 
benda-benda atau alat-alat mainan (Yusuf, 2002). 
Perkembangan motorik berbeda dari setiap individu, ada orang yang 
perkembangan motoriknya sangat baik seperti para atlet, ada juga yang tidak, seperti 
orang yang memiliki keterbatasan fisik. Gender pun memiliki pengaruh dalam hal 
ini, sesuai dengan pendapat Sherman (1973) yang menyatakan bahwa anak 
perempuan pada usia middle childhood kelenturan fisiknya lebih baik dari pada anak 
laki-laki, tapi kemampuan fisik atletis seperti lari, melompat, dan melempar lebih 
tinggi pada anak laki-laki daripada perempuan.Selain berkaitan erat dengan fisik dan 
intelektual anak, kemampuan motorik pun berhubungan dengan aspek psikologis 
anak. Petterson (1996) menyatakan bahwa kemampuan fisik berkaitan erat dengan 
self-image anak. Anak yang memiliki kemampuan fisik yang lebih baik di bidang 
olahraga akan menyebabkan dia dihargai teman-temannya. 
 
B. Tinjauan tentang Kelincahan 
1. Pengertian Kelincahan 
Harsono (Wira Indra Satya, 2006: 17) menjelaskan kelincahan (agility) 
adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat 
pada waktu bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi 
tubuhnya. Nala (Wira Indra Satya, 2006: 17) menambahkan, bahwa bagian tubuh 
dalam mengubah arah gerakan tersebut secara mendadak dan dalam kecepatan yang 
tinggi. Kelincahan ini penting untuk mendukung kegiatan olahraga lainnya seperti 
sepak bola, basket, dan volly sehingga kelincahan perlu dikembangkan dengan baik.  
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Sejalan dengan Wira Indra Satya, Mikdar (2006: 48) menjelaskan bahwa 
kelincahan adalah kemampuan mengubah arah atau posisi tubuh dengan cepat yang 
dilakukan secara bersama-sama dengan gerakan lainnya. Untuk mengukur 
kelincahan seseorang disamping mengukur kemampuan kecepatan gerak juga perlu 
memperhatikan seberapa cepat dapat melakukan perubahan posisi tubuh untuk 
melakukan gerakan lain yang berbeda.  
Kelincahan bagi anak merupakan sesuatu yang khas sesuai dengan kodratnya. 
Anak identik dengan karakteristiknya yang lincah untuk melakukan gerakan-gerakan 
tubuh. Kelincahan merupakan salah satu komponen motorik yang ada dalam 
kebugaran jasmani (Wira Indra Satya, 2006: 10). Seorang anak akan memiliki 
keterampilan motorik yang baik apabila dalam keadaan bugar jasmaninya, sehingga 
kelincahan dianggap penting dalam melatih perkembangan motorik kasar anak agar 
anak siap dalam menghadapi tugas-tugas perkembangan selanjutnya. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan dalam 
penelitian ini bahwa kelincahan anak merupakan kemampuan seorang anak untuk 
mengubah arah dan posisi tubuhnya dengan cepat yang dilakukan bersama dengan 
gerakan lain, tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. 
Kelincahan anak ini terlihat saat anak melakukan gerakan perpindahan seperti saat 
anak berlari, meloncat, dan kegiatan lainnya dengan gerakan yang cepat, kaki anak 
dapat menahan dengan kuat, keseimbangan tubuhnya terjaga dan tidak jatuh. 
2. Cara untuk Melatih Kelincahan 
Latihan-latihan yang dapat meningkatkan kelincahan (agility) seseorang 
adalah lari bolak-balik (suttle run) yaitu latihan lari dengan jarak 4-5 meter dan 
dilakukan dengan cepat dan bolak-balik, lari zig-zag yaitu lari yang dilakukan 
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dengan zig-zag diantara beberapa titik (jarak titik 1-2 meter), dan lari segala arah 
yaitu lari yang dilakukan menurut komando dari pelatih misalnya kanan-kiri, depan-
belakang, melintang. Beberapa gerakan lari di atas dapat meningkatkan kelincahan 
anak (Wira Indra Satya, 2006: 19). 
Wira Indra Satya (2006: 95) juga menyatakan bahwa kelincahan dapat 
dilakukan dengan metode lari bolak-balik maupun gerakan meloncat. Berlari cepat 
dengan zig-zag juga dapat meningkatkan kecepatan (speed) dan kelincahan (agility). 
Gerakan-gerakan perpindahan di atas dapat digunakan untuk menstimulasi 
kelincahan anak yang nantinya akan dapat meningkatkan perkembangan motorik 
kasarnya.  
3. Manfaat Kelincahan Bagi Anak 
Melalui kelincahan diharapkan anak dapat melakukan berbagai aktivitas yang 
melibatkan motorik kasarnya dengan baik sesuai dengan perkembangannya. 
Kelincahan digunakan anak dalam melatih kesegaran jasmaninya. Anak dalam 
keadaan segar jasmaninya akan mampu melakukan aktivitas tanpa cepat lelah. 
Wira Indra Satya (2006: 8) menjelaskan bahwa kelincahan merupakan salah 
satu komponen dalam mencapai kebugaran jasmani. Seorang anak yang ada dalam 
keadaan bugar maka dia mempunyai kondisi fisik yang memungkinkan seseorang 
mampu menghadapi tantangan hidup dari lingkungannya secara total, berprestasi, 
dan memiliki fisik yang sehat. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
kelincahan diharapkan anak mempunyai kesiapan fisik yang baik untuk melakukan 
aktivitas yang melibatkan motorik kasarnya, baik untuk kegiatan yang sederhana 
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maupun yang lebih kompleks. Selain itu, anak juga akan dapat mengeksplor 
lingkungan sekitar secara optimal dan lebih mandiri. 
 
C. Tinjauan Permainan 
1. Lari Bolak-Balik (Shuttle Run) 
Menurut Remmy Muchtar (1992: 91) salah satu bentuk latihan untuk 
meningkatkan kemampuan kelincahan yaitu lari bolak-balik atau shuttle run. Bentuk 
lari bolak-balik atau shuttle run secepat-cepatnya dimulai dari satu titik ke titik 
lainnya menempuh jarak tertentu. Unsur gerak dalam latihan shuttle run yaitu lari 
dengan mengubah arah dan posisi tubuh, kecepatan, keseimbangan merupakan 
komponen gerak kelincahan sehingga latihan ini dapat digunakan untuk 
meningkatkan kelincahan. Kelebihan latihan shuttle run adalah latihan ini 
berorientasi pada footwork, dan speed (kecepatan) banyak mendapat porsi dalam 
latihan ini. 
Menurut Suharsono (1988: 172) yang perlu diperhatikan bahwa dalam latihan 
shuttle run, yaitu:  
a. Jarak antara kedua titik jangan terlalu jauh, misalnya 10 m, maka ada 
kemungkinan bahwa setelah lari beberapa kali bolak-balik dia tidak mampu lagi 
untuk melanjutkan larinya, dan atau membalikkan badannya dengan cepat 
disebabkan karena faktor kelelahan. Dan kalau kelelahan mempengaruhi 
kecepatan larinya, maka latihan tersebut sudah tidak sahih (valid) lagi untuk 
digunakan sebagai latihan kelincahan.  
b. Jumlah ulangan lari bolak-balik jangan terlalu banyak, sehingga menyebabkan 
atlet lelah. Kalau ulangan larinya terlalu banyak maka menyebabkan seperti di 
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atas. Faktor kelelahan akan mempengaruhi apa yang sebetulnya ingin dilatih 
yaitu kelincahan. 
Menurut Harsono (1988: 172) keuntungan dari shuttle run yaitu, secara psikis 
gerakan shuttle run lebih mudah di ingat sehingga memungkinkan atlet dapat 
berkonsentrasi penuh pada kecepatan lari, serta bila dilakukan terus menerus atlet 
terbiasa dengan sudut belok yang tajam (180 derajat), lebih tajam di banding dengan 
sudut belok lari zig-zag (45 dan 90 derajat), sedangkan kerugian dari shuttle run 
adalah pada waktu melakukan latihan, kemungkinan atlet cidera otot lebih besar 
karena shuttle run menuntut kekuatan otot untuk berhenti secara mendadak lalu 
berbelok arah untuk berlari kearah yang berlawanan, serta banyak membutuhkan 
konsentrasi pada saat berbalik arah. Hal ini dikarenakan sering terjadi kehilangan 
keseimbang. 
2. Alasan Menggunakan Lari Bolak-Balik 
Bentuk latihan untuk meningkatkan kelincahan memiliki banyak ragam, 
permainan lari bolak-balik atau shuttle run adalah salah satu bentuk latihan yang 
digunakan untuk mengetahui dan meningkatkan tingkat kelincahan seseorang, 
namun jika peningkatan kelincahan dilakukan terhadap anak umur 5-6 tahun 
haruslah sesuai dengan karakteistik mereka, maka peneliti menggunakan permainan 
lari bolak-balik.. Dengan memodifikasi permainan melalui penambahan alat yaitu 
berupa bola, dan memperpendek jarak lari dan membatasi permainan menggunakan 
waktu maka permainan lari bolak-balik dapat diimplementasikan untuk anak. 
Pemilihan permainan lari bolak-balik untuk meningkatkan kelincahan anak bukan 
tanpa alasan, permainan ini mudah untuk dimodifkasi tanpa merubah banyak aspek, 
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namun tetap mengutamakan aspek anak usia dini, selain itu penggunaan permainan 
lari bolak-balik dapat mengetahui secara lebih jelas tingkat kelincahan anak. 
3. Kelebihan Lari Bolak-Balik 
Lari bolak-balik atau shuttle run memiliki berbagai macam kelebihan 
diantaranya lebih akurat untuk mengetahui tingkat kelincahan seseorang, dapat 
meningkatkan kelincahan dengan cara mengurangi jarak tempuh pada saat dilakukan 
permainan lari bolak-balik, selain itu mudah untuk dimodifikasi dan semua golongan 
usia mampu menggunakannya. 
 
D. Karakteristik Anak Usia TK 
Pada saat anak mencapai tahapan prasekolah (3-6 tahun) terdapat ciri yang 
jelas berbeda antara anak bayi dan anak prasekolah. Perbedaannya terletak pada 
penampilan, proporsi tubuh, berat, panjang badan dan keterampilan yang mereka 
miliki. Dengan bertambahnya usia, pertumbuhan bagian tubuh akan berubah dengan 
demikian bagi anak yang makin berkembang usianya, keseimbangan tubuh tersebut 
ada di tungkai bagian bawah. Melalui pengamatan perkembangan jasmani, 
pertumbuhan bersifat cephalo-caudal (pertumbuhan dimulai dari kepala menuju 
bagian lainnya) dan proximo-distal (pertumbuhan yang mulai dari pusat tubuh dan 
bergerak kearah tangan dan kaki). Gerakan otot kasar lebih dahulu berkembang 
sebelum gerakan otot halus. Pengendalian otot kepala dan lengan lebih dahulu 
berkembang dari pengendalian otot kaki. Kecepatan perkembangan jasmani 
dipengaruhi oleh gizi, kesehatan dan lingkungan fisik lain misal tersedianya alat 
permainan serta kesempatan yang diberikan kepada anak untuk melatih berbagai 
gerak (Patmonodewo, 2000). 
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Pada usia enam tahun, berat badan anak harus kurang lebih tujuh kali berat 
pada waktu lahir. Tulang kakinya tumbuh dengan cepat. Tingkat pengerasan otot 
bervariasi pada bagian-bagian tubuh mengikuti hukum perkembangan arah. Otot 
menjadi lebih besar, lebih kuat dan lebih berat, sehingga anak tampak lebih kurus 
meskipun beratnya bertambah.  
Perkembangan fisik anak ditandai juga dengan berkembangnya kemampuan 
atau keterampilan motorik. Kemampuan motorik tersebut dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Kemampuan Motorik anak (Einon, 2005) 
USIA 
(Tahun) 
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 
5 – 6 tahun 
1. Meloncat 
2. Mengendarai sepeda anak 
3. Menangkap bola 
4. Bermain olah raga 
5. Menuruni tangga dengan cepat 
6. Seimbang saat berjalan mundur 
7. Melompati  rintangan 
8. Melempar  dan menangkap bola 
9. Melambungkan  bola 
 
Sedangkan perkembangan motorik masa anak-anak awal (4,5-5,5 tahun) 
menurut Roberton & Halverson (Andri:2010) yaitu : 
1. Motorik kasar : Menyeimbangkan badan diatas satu kaki, berlari jauh tanpa 
jatuh, dapat berenang dalam air yang dangkal. 
2. Motorik halus : Menggunting, menggambar orang, menirukan angka dan huruf 
sederhana, membuat susunan yang kompleks dengan kotak-kotak. 
Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda, untuk memahami 
bagaimana perkembangan anak, juga perlu dipahami permasalahan-permasalahan 
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yang dialami selama perkembangannya. Hal ini perlu dilakukan  agar kita benar-
benar dapat mengetahui setiap perubahan yang terjadi pada diri anak. Permasalahan 
yang dihadapi anak dapat dilihat melalui tingkah laku yang ditunjukan anak maupun 
keluhan-keluhan yang disampaikan oleh orang-orang sekitar anak. 
 
E. Kerangka Berfikir  
Motorik kasar merupakan gerak dengan menggunakan otot-otot besar yang 
memperlihatkan interaksi dari kematangan makhluk terhadap lingkungannya pada 
masa prasekolah. Pada perkembangan motorik kasar terjadi kematangan pada otot 
dan syaraf serta ketrampilan menggerakkan tubuhnya. Kemampuan motorik 
seseorang berbeda-beda tergantung pada banyaknya pengalaman melakukan gerakan 
yang dikuasai seseorang. Perkembangan motorik kasar memiliki unsur-unsur yang 
terkandung didalamnya, terdapat 5 komponen, yaitu kekuatan, kecepatan, 
keseimbangan, kelincahan dan koordinasi. 
Salah satu komponen yang dapat dikembangkan pada anak usia dini yaitu 
pada aspek kelincahan. Kelincahan pada anak dapat terlihat pada gerakan 
perpindahan seperti saat anak berlari lalu berbalik ketempat semula, meloncat, dan 
kegiatan lainnya yang membutuhkan gerakan yang cepat, namun keseimbangan 
tubuhnya terjaga dan tidak terjatuh.  
Terdapat berbagai latihan yang dapat melatih kelincahan, namun lari lari 
bolak-balik (shuttle run) menjadi pilihan untuk di terapkan kepada anak-anak 
kelompok B atau usia 5-6 tahun. Dengan memodifikasi permainan sesuai dengan 
karakteristik dan usia anak maka permainan dapat dimainkan oleh anak-anak sesuai 
umurnya. Tanpa merubah banyak aspek untuk di modifikasi lari bolak-balik dapat 
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digunakan untuk anak-anak dan masih mengutamakan aspek anak usia dini, selain 
itu penggunaan lari bolak-balik dapat memberikan informasi secara jelas mengenai 
tingkat kelincahan anak. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan ketrampilan 
motorik kasar pada aspek kelincahan anak yaitu dilakukan dalam kegiatan bermain 
karena dengan bermain akan lebih mudah dalam meningkatkan ketrampilan motorik 
kasar anak. Dalam pernyataan diatas kegiatan yang dapat dilakukan adalah melalui 
permainan bermain Lari Bolak-balik yang dapat melatih kelincahan. Permainan ini 
dilakukan dengan cara anak berlari untuk mengambil bola lalu kembali lagi untuk 
meletakkan bola di titik awal (start), permainan ini menggunakan batasan waktu agar 
peneliti dapat mengetahui sejauh mana tingkat kelincahan anak. 
Peneliti melakukan pengamatan mengenai ketrampilan motorik kasar anak. 
Pada bagian ini diuraikan secara garis besar kerangka berfikir dan skema kerangka 
berpikir yang menggambarkan alur berfikir penelitian tentang penelitian ini. Adapun 
kerangka berfikir penelitian ini digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  
Kerangka Pikir 
 
 
Tindakan 
Peneliti dan guru 
mengembangkan 
aspek kelincahan 
anak melalui lari 
bolak-balik 
(shuttle run). 
Kondisi akhir 
Kelincahan anak 
meningkat 
melalui 
permainan lari 
bolak-balik 
(shuttle run) 
 
Kondisi awal 
Anak kelompok 
B di RA 
Choirul Fikri 
perkembangan 
kelincahannya  
belum 
maksimal. 
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F. Definisi Operasional 
1.  Kelincahan 
Kelincahan merupakan salah satu komponen yang diperlukan untuk semua 
aktivitas yang membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagian-
bagiannya. Pada anak kelompok B (5-6 tahun) kemampuan kelincahan anak terlihat 
masih membutuhkan banyak latihan hal ini tampak pada saat bermain bebas diluar 
kelas. Beberapa anak tampak kesulitan dalam berbalik arah ketika berlari. Pada 
kenyataanya kelincahan merupakan prasyarat untuk mempelajari dan memperbaiki 
keterampilan gerak dan teknik, terutama gerakan-gerakan yang membutuhkan 
koordinasi gerakan seperti pada permainan lari bolak-balik (shuttle run).  
2. Lari bolak-balik (Shuttle Run) 
Permainan lari bolak-balik adalah salah satu permainan yang dapat 
meningkatkan kelincahan seseorang, di taman kanak-kanak sendiri permainan ini 
masih jarang di lakukan, permainan lari bolak-balik atau yang lebih dikenal shuttle 
run sudah terlebih dahulu di kenal di dunia olah raga, namun setelah di modifikasi 
maka permainan ini dapat dimainkan juga oleh anak-anak.  
 
G. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah melalui permainan lari bolak-balik (shuttle run) dapat meningkatkan 
kelincahan anak di kelompok B di RA Choirul Fikri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Penelitian tindakan kelas umumnya dilakukan oleh guru yang 
bekerjasama dengan peneliti atau guru sendiri yang berperan ganda melakukan 
penelitian individu di kelas, di sekolah maupun di tempat guru mengajar yang 
bertujuan ‘menyempurnakan’ atau ‘meningkatkan’ proses pembelajaran (Suharsimi, 
2012: 57). 
Menurut M.Asrori dan Manshur (Harun Rasyid, 2009: 9) berpendapat bahwa 
penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki 
dan meningkatkan praktik pembelajaran dikelas secara lebih berkualitas sehingga 
siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Penelitian tindakan kelas sangat mendukung program peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah yang muaranya adalah peningkatan kualitas pendidikan. 
Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahakan masalah 
yang terjadi nyata di dalam kelas, serta mencari jawaban ilmiah mengapa hal 
tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang sudah dilakukan. Selain itu melalui 
penelitian tindakan kelas juga dapat meningkatkan kualitas guru atau pendidik 
sehingga berkembang menjadi individu yang profesional. Dalam penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan kelincahan anak melalui permainan lari bolak-balik 
pada kelompok B di RA Choirul Fikri. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelompok B di RA Choirul Fikri yang beralamat 
di Tambakan, Sindumartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April hingga Mei 2016.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek atau orang yang akan di tingkatkan 
kemampuan atau kompetensinya (Suharsimi, 2010: 56). Maka dalam penelitian ini 
subjek yang akan di teliti adalah anak-anak kelompok B di RA Choirul Fikri yang 
berjumlah 16 anak, yaitu 8 laki-laki dan 8 perempuan. 
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah merupakan suatu gambaran yang di lakukan dalam 
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan 
Model Kemmis dan McTaggart, yang memfokuskan pada aspek individual dalam 
penelitian tindakan. Dalam penelitian tindakan model Kemmis dan McTaggart ini 
memiliki alur fikir dan alur kerja yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, serta 
refleksi. Berikut ini merupakan visualisasi dari model yang dikembangkan Kemmis 
dan Mc Taggart dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 2. 
Desain penelitian tindakan kelas model spiral Kemmis dan McTaggart (Fitri 
dan Jamil, 2012: 24) 
 
Keterangan:  
Siklus I: 
1. Plan (Perencanaan I) 
2. Act and observe (Observasi dan tindakan I) 
3. Reflect (Refleksi I) 
Penelitian ini dirancang dengan acuan indikator keberhasilan yaitu sebesar 
75% dari jumlah anak kelompok B di RA Choirul Fikri. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif atau dengan kata lain bekerja sama 
dengan guru kelas, maka dilakukan beberapa siklus dengan setiap siklus meliputi 
perencanaan, observasi, tindakan, dan refleksi. Secara rinci langkah-langkah dalam 
setiap siklus dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan memulai 
tindakan (Suharsimi, 2010: 17). Menyusun perencanaan dilakukan untuk mengetahui 
dan meningkatkan kemampuan kelincahan anak, pada tahap perencanaan ini peneliti 
dibantu guru kelas merencanakan apa yang harus dilakukan unutk mengatasi 
masalah yang ada di RA Choirul Fikri berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan. Dalam perencanaan penelitian ini peneliti menyusun rancangan kegiatan 
berupa: 
a. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) mengenai kegiatan fisik motorik 
melalui kegiatan permainan lari bolak-balik yang di susun oleh peneliti dan guru 
kelas. 
b. Menyiapkan lembar observasi mengenai aktifitas siswa selama kegiatan 
kelincahan. 
c. Menyiapkan media yang akan digunakan untuk kegiatan kelincahan. 
d. Menyiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan selama pembelajaran 
berlangsung. 
e. Kegiatan pembelajaran melalui permainan ini dilaksanakan 1 kali perminggu 
yaitu pada hari jumat yang telah disesuaikan dengan jadwal olahraga anak. 
f. Permainan akan dilaksanakan dihalaman masjid Choirul Fikri yang tidak jauh 
dari sekolah. 
2. Observasi (observing) 
Tahap observasi atau tidakan adalah pengamatan yang dilakukan pada 
waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya (observasi dan tindakan) berlangsung 
secara bersamaan (Fitri dan Jamil, 2012: 37). Pada tahapan observasi ini berisi 
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tentang rencana penjabaran dalam tindakan dan mengamati jalannya tindakan 
permainan lari bolak-balik. Peneliti dibantu oleh guru kelas dalam mengamati anak 
pada saat permainan berlangsung dan  peneliti mencatat semua yang diperlukan dan 
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung agar peneliti mengetahui hasil 
atau dampak dari tindakan yang diberikan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan format observasi yang telah disusun peneliti.  
3. Tindakan (action) 
Melaksanakan tindakan merupakan pelaksanaan sekenario yang telah 
direncanakan sebelumnya (Fitri dan Jamil, 2012: 37). Dalam pelaksanaan tindakan 
ini bersifat fleksibel dan terbuka dalam hal perubahan, sehingga peneliti dapat 
melakuakan perubahan jika dirasa diperlukan dalam tindakan, tindakan yang akan 
dilaksanakan yaitu: 
a. Kegiatan awal dimulai dengan membentuk 2 barisan anak-anak, kemudian 
dilanjutkan dengan berjalan menuju halaman depan masjid Choirul Fikri 
sembari bernyanyi bersama. 
b. Dengan bimbingan guru, anak-anak melakukan pemanasan senam kecil agar 
otot-otot tidak kaku dan tegang. 
c. Peneliti dibantu guru untuk menjelaskan dan memberikan contoh permainan 
yang akan dilakukan. 
d. Kegiatan dilakukan secara bergantian sesuai absen anak. 
e. Kegiatan pendinginan dilakukan di akhir permainan  agar anak menjadi lebih 
rileks. 
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4. Refleksi (reflection) 
Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang 
telah di lakukan, berdasarkan data yang telah dikumpulkan, kemudian dilakukan 
evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya (Fitri dan Jamil, 2012: 52). 
Refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan selesai. Dari refleksi yang 
dilakukan dapat dilihat kekurangan-keruangan dalam pemberian tindakan, masalah 
yang muncul, dan segala hal yang berkaitan dengan pemberian tindakan yang telah 
dilakukan. Hasil refleksi pada Siklus I digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengambil keputusan tindakan yang lebih baik pada siklus berikutnya. Berdasarkan 
hasil refleksi tersebut jika ternyata hasil yang dilakukan belum memuaskan atau 
belum memenuhi kriteria keberhasilan, maka perlu adanya perencanaan ulang yang 
membutuhkan perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan (Suharsimi, 2010: 175). Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan dilakukan secara kolaborasi oleh peneliti dengan 
guru kelas pada waktu sebelum tindakan, saat tindakan, dan setelah tindakan 
berlangsung. Kemudian dilakukan pula pencatatan semua hal yang diperlukan dan 
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan. 
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2. Dokumentasi 
Bentuk dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan cara mengambil foto 
dan video pada saat kegiatan berlangsung, foto dan video digunakan untuk 
mengetahui apakah kelincahan anak meningkat yang kemudian akan dianalisis 
sebagai bukti penelitian yang memperkuatan hasil penelitian. 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan unuk mengumpulkan data 
penelitian, tanpa instrumen yang tepat penelitian tidakakan menghasilkan sesuatu 
yang diharapkan (Wina Sanjaya, 2011: 84). Instrumen dalam penelitian ini 
digunakan untuk melihat apakah penggunaan permainan lari bolak-balik dapat 
memberikan dampak yaitu peningkatan terhadap kelincahan anak. 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi yang 
diisi pada saat kegiatan berlangsung. Penggunaan lembar observasi dalam penelitian 
bertujuan untuk mendapatkan data dari permainan yang dilakukan yaitu permainan 
lari bolak-balik mengambil bola dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam lembar 
observasi berisikan indikator tentang kemampuan kelincahan anak, terdapat pula 
panduan observasi berupa kisi-kisi yang diuraikan pada tabel sebagai berikut ini. 
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen 
VARIABEL 
SUB 
VARIABEL 
INDIKATOR DESKRIPSI 
Kemampuan 
motorik kasar 
Kelincahan Berlari mengambil 
bola kemudian 
berbelok dan 
berbalik arah secara 
cepat, dan berlari 
kegaris awal. 
Anak dapat 
mengambil bola 
seluruhnya dengan 
batasan waktu yang 
telah ditentukan. 
 
Tabel 3. Rubik penilaian kelincahan lari bolak-balik 
Kriteria Deskripsi 
Lincah Anak mampu berlari sambil mengubah arah gerak dengan 
cepat dan mengambil 7-9 bola.  
Kurang lincah Anak mampu berlari sambil mengubah arah gerak dengan 
cepat dan mengambil 4-6 bola. 
Belum lincah Anak mampu berlari sambil mengubah arah gerak dengan 
cepat dan mengambil 1-3 bola. 
 
H. Metode Analisis Data 
Menurut Suharsimi (2006: 239) Data yang telah diperoleh melalui penelitian 
selanjutnya di analisis terlebih dahulu. Analisis data penelitian ada dua macam yaitu 
analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian  ini adalah  analisis deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 
menentukan seberapa besar peningkatan kelincahan anak melalui permainan lari 
bolak-balik setelah adanya tindakan. Teknik analisis diskriptif kuantitatif ini 
merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan dalam bentuk data yang bersifat statistik dan di gambarkan menggunakan 
jumlah atau angka. 
Data yang diperoleh, lalu dijelaskan melalui analisis, tabel, dan grafik dengan 
tujuan untuk memudahkan dalam membaca dan menyimpulkan hasil yang dicapai. 
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Dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase 
sehingga rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Suharsimi Arikunto,2003: 
245-246). 
 
Keterangan:  P= Persentase yang dicari 
F= Frekuensi 
N= Jumlah siswa 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan motorik kasar 
dalam hal kelincahan anak. Dan tujuan dalam pelaksanaan tindakan dalam penelitian 
ini adalah meningkatkan kemampuan ketrampilan kelincahan anak melalui 
permainan lari bolak-balik di kelompok B di RA Choirul Fikri. Penelitian ini 
dianggap berhasil apabila 75% dari jumlah anak kelompok B atau sebanyak 12 anak 
mampu berlari sambil mengubah arah gerak dengan cepat sejauh 5 meter dan 
mengambil 7-10 bola dalam waktu 30 detik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B di RA Choirul Fikri yang 
beralamat di Tambakan, Sindumartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Subjek 
dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di RA Choirul Fikri yang 
berjumlah 16 anak, yaitu 8 laki-laki dan 8 perempuan. Penelitian tindakan kelas ini 
akan dilaksanakan selama 1bulan yaitu pada bulan Mei 2016. 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Kelincahan Anak Melalui Permainan Lari Bolak-Balik di TK B RA 
Choirul Fikri Ngemplak Sleman” telah dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I 
dan siklus II. Pada siklus I terdapat 2 pertemuan dan pada siklus II terdapat 2 
pertemuan. Dua siklus ini dilaksanakan selama dua minggu. Adapun jadwal 
pelaksanaan penelitian dapat dicermati sebagai berikut: 
Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Siklus Pertemuan Hari/Tanggal 
Pra tindakan - Jumat, 6 Mei 2016 
I 
1 Jumat, 13 Mei 2016 
2 Sabtu, 14 Mei 2016 
II 
1 Jumat, 20 Mei 2016 
2 Sabtu, 21 Mei 2016 
 
1. Kegiatan Pra Tindakan 
Sebelum melakukan tindakan menggunakan permainan lari bolak-balik 
peneliti melakukan pengamatan pada saat berlangsungnya kegiatan harian, kemudian 
melakukan observasi pra-tindakan dan mengajak anak-anak melakukan permainan 
lari bolak-balik. Dengan mengisi lembar observasi yang telah dipersiapkan untuk 
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mendapatkan data awal tentang kelincahan anak dan aktifitas anak. Setelah 
mendapatkan data aktifitas anak selama kegiatan kelincahan, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada guru kelas. Wawancara dilaksanakan pada hari Jumat, 
6 Mei 2016. Beliau mengatakan bahwa masih banyak anak yang belum berkembang 
kelincahannya dengan optimal. 
Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dari 
anak-anak kelompok TK B RA Choirul Fikri sebagai konfirmasi atas data observasi 
yang telah diperoleh. Hasil observasi awal ini akan digunakan sebagai pembanding 
dengan hasil yang diperoleh setelah dilakukan suatu tindakan terhadap kelincahan 
anak melalui permainan lari bolak-balik. Dengan adanya perbandingan antara hasil 
sebelum tindakan dan setelah dilakukan tindakan diharapkan akan terlihat jelas suatu 
peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. 
Sesuai dengan keadaan anak-anak di atas, maka perlu adanya penerapan 
permainan lari bolak-balik pada saat berlangsungnya kegiatan harian. Lari bolak-
balik atau shuttle run memiliki berbagai macam kelebihan diantaranya lebih akurat 
dalam mengetahui tingkat kelincahan seseorang, dapat meningkatkan kelincahan 
dengan cara mengurangi jarak tempuh pada saat dilakukan permainan lari bolak-
balik, selain itu mudah untuk di modifikasi dan semua golongan usia mampu 
menggunakannya.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Pada perencanaan tindakan pada siklus I, perencanaan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah: 
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a) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
Rencana kegiatan harian disusun oleh peneliti dengan berkolaborasi atau 
bekerja sama dengan guru kelas sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) TK B RA Choirul Fikri dan disesuaikan dengan kebutuhan 
peneliti. Dalam penyusunan RKH ini peneliti dan guru menyepakati bahwa 
pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah dengan permainan lari bolak-balik. Setiap 
pertemuan pada siklus ini hanya menggunakan satu jenis permainan saja. Setelah 
kegiatan disusun kemudian dikonsultasikan untuk mendapatkan persetujuan kepala 
TK. 
b) Mempersiapkan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang 
akan digunakan untuk mencatat hasil tindakan terhadap kelincahan anak melalui 
aktivitas permainan lari bolak-balik. 
c) Mempersiapkan media pembelajaran  
Sebelum pelaksanaan tindakan dilaksanakan peneliti mempersiapkan media 
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kelincahan 
melalui aktivitas permainan lari bolak-balik. Media yang digunakan dalam kegiatan 
ini adalah kardus, bola, peluit, stopwatch, dan lintasan. 
d) Mempersiapkan alat dokumentasi 
Sebelum pelaksanaan tindakan peneliti juga mempersiapkan alat yang akan 
digunakan untuk mendokumentasikan setiap kegiatan yaitu berupa foto. 
2) Pelaksanaan 
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Pelaksanaan kegiatan siklus 1 dilaksanakan dua kali, dengan metode 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Kemudian anak menirukan apa yang 
didemonstrasikan atau yang diperagakan guru secara bertahap. 
a) Siklus I Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 13 Mei 2016, pukul 08.00-
09.00 WIB dengan berpedoman pada RKH. Pada pertemuan ini tema yang 
disampaikan adalah kegiatan motorik anak pada pembelajaran olahraga. Jumlah anak 
yang mengikuti pembelajaran sebanyak 16 anak terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 
anak perempuan. Pada pertemuan pertama ini kegiatan olahraga akan dilaksanakan 
dengan permainan lari bolak-balik. 
Adapun proses pembelajaran dengan menggunakan permainan lari bolak-
balik pada pertemuan pertama siklus I dilaksanakan sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Guru menanyakan kabar anak sebelum pelajaran dimulai untuk memastikan 
bahwa semua anak sudah siap untuk mengikuti pelajaran. 
(b) Setelah berdoa selesai guru melakukan apersepsi dengan memberikan 
gambaran pentingnya gerakan motorik. 
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
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(a) Setelah melakukan kegiatan apersepsi guru menjelaskan tentang kegiatan fisik 
yaitu permainan lari bolak-balik yang akan dilaksanakan di halaman depan 
sekolah. 
(b) Anak diajak menuju halaman depan dengan membentuk barisan memanjang 
sambil menyanyikan lagu kereta api.  
(c) Sebelum pelaksanaan permainan lari bolak-balik anak melakukan pemanasan 
dengan membentuk lingkaran sambil bermain dan bernyanyi “Bermain dalam 
lingkaran”. Anak terlihat sangat senang mengikuti kegiatan pemanasan.  
(d) Anak dikondisikan membentuk dua barisan setelah kegiatan pemanasan 
selesai. Setelah barisan terbentuk, anak memperhatikan penjelasan guru 
tentang kegiatan yang akan dilakukan serta aturan main.  
(e) Anak memperhatikan contoh yang diperagakan oleh guru. Anak diberi 
kesempatan untuk bertanya apabila masih belum jelas  
(f) Anak memulai kegiatan setelah mendengar aba-aba dari guru. Setelah selesai 
dilanjutkan dengan anak yang lain secara bergantian.  
Adapun langkah-langkah dalam melakukan permainan lari bolak-balik 
adalah: 
(a) Pada siklus I pertemuan I permainan lari bolak-balik dilakukan secara 
individu dengan panjang jangkuan 5 meter dan waktu permainan 30 detik. 
(b) Anak berdiri di belakang garis start. 
(c) Pada aba-aba “siap” diikuti dengan bunyi peluit anak segera mengambil 1 
bola dan berlari secepat mungkin sampai meletakan bola di tempat yang telah 
disediakan, setelah itu segera berbalik menuju garis start untuk mengambil 
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bola lainnya dan memindahkannya ke tempat yang disediakan kemudian 
kembali lagi sampai batas finish. 
(d) Setelah waktu selesai kemudian peluit dibunyikan lalu anak-anak berhenti. 
(e) Anak diberi kesempatan untuk melakukannya kembali sebanyak 1 kali, 
setelah semua anak telah melakukan permainan lari bolak-balik. 
 
(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk menstabilkan kembali kondisi tubuh anak maka anak melakukan 
gerakan pendinginan sekaligus mendiskusikan kegiatan ini dengan anak-anak. 
(b) Setelah pendinginan selesai, anak-anak diajak kembali ke kelas untuk 
melanjutkan kegiatan berikutnya. 
(c) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa pada pukul 09.00 WIB. 
b) Siklus I Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Mei 2016, pukul 08.00-
09.00 WIB dengan berpedoman pada RKH. Pada pertemuan ini tema yang 
disampaikan adalah kegiatan motorik anak pada pembelajaran olahraga. Jumlah anak 
yang mengikuti pembelajaran sebanyak 16 anak terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 
anak perempuan. Pada pertemuan kedua ini kegiatan olahraga akan dilaksanakan 
dengan permainan lari bolak-balik. 
Adapun proses pembelajaran dengan menggunakan permainan lari bolak-
balik pada pertemuan kedua siklus I dilaksanakan sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal 
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Kegiatan awal yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Guru menanyakan kabar anak-siswi sebelum pelajaran dimulai untuk 
memastikan bahwa semua anak sudah siap untuk mengikuti pelajaran. 
(b) Setelah berdoa selesai guru melakukan apersepsi dengan memberikan 
gambaran pentingnya gerakan motorik. 
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Setelah melakukan kegiatan apersepsi guru menjelaskan tentang kegiatan 
fisik yaitu permainan lari bolak-balik yang akan dilaksanakan di halaman 
depan sekolah. 
(b) Anak diajak menuju halaman depan dengan membentuk barisan memanjang 
sambil menyanyikan lagu naik-naik ke puncak gunung. 
(c) Sebelum pelaksanaan permainan lari bolak-balik anak melakukan pemanasan 
dengan membentuk lingkaran sambil bermain dan bernyanyi “laba-laba”. 
Anak terlihat sangat senang mengikuti kegiatan pemanasan. Anak 
dikondisikan membentuk dua barisan setelah kegiatan pemanasan selesai. 
(d) Setelah barisan terbentuk, anak memperhatikan penjelasan guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan serta aturan main. 
(e) Ketika guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan anak bersorak 
gembira. Anak memperhatikan contoh yang diperagakan oleh guru. 
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(f) Anak diberi kesempatan untuk bertanya apabila masih belum jelas dengan 
kegiatan tersebut. Anak memulai kegiatan setelah mendengar aba-aba dari 
guru. Setelah selesai dilanjutkan dengan anak yang lain secara bergantian.  
Adapun langkah-langkah dalam melakukan permainan lari bolak-balik 
adalah: 
(a) Pada kegiatan siklus I pertemuan II permainan lari bolak-balik dilakukan 
secara individu dengan panjang jangkuan 5 meter dan waktu permainan 30 
detik. 
(b) Kegiatan dilakukan dengan memberikan instruksi kepada anak untuk berdiri 
di belakang garis start. 
(c) Pada aba-aba “siap” diikuti dengan bunyi peluit anak segera mengambil 1 
bola dan berlari secepat mungkin sampai meletakan bola di tempat yang telah 
disediakan. 
(d) Anak juga diberikan perintah setiap kali sampai pada suatu titik sebagai 
batas, anak harus secepatnya berusaha mengubah arah untuk berlari menuju 
titik larinya. Hal ini bertujuan agar anak memiliki kelincahan dalam  
mengubah arah dengan cepat pada waktu bergerak. 
(e) Setelah waktu selesai kemudian peluit dibunyikan lalu anak-anak berhenti. 
(f) Anak diberi kesempatan untuk melakukannya kembali sebanyak 1 kali, 
setelah semua anak telah melakukan permainan lari bolak-balik. 
(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
42 
 
(a) Untuk menstabilkan kembali kondisi tubuh anak maka anak melakukan 
gerakan pendinginan sekaligus mendiskusikan kegiatan. 
(b) Kegiatan pendinginan dilakukan dengan permainan tradisional dimana anak 
melakukan secara kesadaran sendiri, dalam permainan ini anak melakukan 
tanpa paksaan. Permainan tradisional ‘betengan’ dapat memberikan 
kesenangan tersendiri bagi anak. Dalam pendinginan anak tidak merasa lelah 
walaupun pada saat melaksanakan pembelajaran mendapat tekanan fisik. 
(c) Setelah pendinginan selesai, anak-anak diajak kembali ke kelas untuk 
melanjutkan kegiatan berikutnya. 
(d) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa pada pukul 09.00 WIB. 
3) Observasi (Pengamatan) 
a) Proses Kegiatan Pembelajaran Melalui Permainan Lari Bolak-Balik di 
TK B RA Choirul Fikri Ngemplak Sleman 
Dalam kegiatan observasi yang diamati adalah kelincahan anak selama 
mengikuti aktivitas permainan lari bolak bali serta keefektifan permainan tersebut. 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan proses kegiatan pembelajaran. Selama 
proses pembelajaran siklus I dari 2 kali pertemuan dari kegiatan awal sampai dengan 
kegiatan akhir berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang telah 
direncanakan.  
Pada awalnya anak terlihat penasaran dengan kegiatan yang akan dilakukan. 
Setelah guru memberikan penjelasan dan contoh melakukan permainan, anak terlihat 
bersemangat dan antusias mengikuti permainan lari bolak-balik karena kegiatan 
tersebut merupakan kegiatan yang baru bagi anak-anak. Pada siklus pertama anak 
masih terlihat bingung melakukan aktivitas permainan lari bolak-balik. Ada beberapa 
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anak yang kurang lincah dalam berputar, namun guru terus membimbing dan 
memotivasi anak agar mau melakukannya walaupun masih dengan bantuan.  
b) Hasil Kegiatan Pembelajaran Melalui Permainan Lari Bolak-Balik di TK 
B RA Choirul Fikri Ngemplak Sleman 
Berdasarkan pengamatan selama proses observasi pembelajaran guna 
meningkatkan kelincahan melalui permainan lari bolak-balik pada siklus I, diketahui 
bahwa anak masih pada tahap penyesuaian dengan kegiatan yang baru yang sangat 
berbeda dengan kegiatan sebelumya, sehingga ada anak yang cepat menyesuaikan 
dan ada anak yang lama melakukan penyesuaian terhadap kegiatan tersebut. Peneliti 
dan guru kelas pada pelaksanaan siklus I lebih banyak membimbing dan memotivasi 
anak agar mau terlibat dalam permainan lari bolak-balik. 
Berdasarkan hasil observasi yang sudah diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
masih banyak anak yang belum lincah dan kurang lincah dalam melakukan 
permainan lari bolak-balik. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil observasi pada siklus 
1 berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Observasi Siklus I 
No Nama 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 AC Belum Lincah Kurang Lincah 
2 AF Belum Lincah Belum Lincah 
3 AL Belum Lincah Kurang Lincah 
4 AS. Belum Lincah Lincah 
5 AZ Belum Lincah Belum Lincah 
6 EL Belum Lincah Belum Lincah 
7 FAL Kurang Lincah Lincah 
8 FAT Belum Lincah Belum Lincah 
9 FAN Kurang Lincah Kurang Lincah 
10 HA Belum Lincah Belum Lincah 
11 KE Belum Lincah Belum Lincah 
12 DI Belum Lincah Kurang Lincah 
13 ZA Belum Lincah Belum Lincah 
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14 NA Belum Lincah Kurang Lincah 
15 RA. Belum Lincah Belum Lincah 
16 RAZ Belum Lincah Kurang Lincah 
Pada tabel tersebut dapat dilihat masih diperlukannya tindakan agar dapat 
meningkatkan kelincahan anak secara menyeluruh dan merata, sehingga peneliti dan 
guru memberikan perlakuan di siklus ke 2. Rangkuman hasil observasi kelincahan 
anak melalui permainan lari bolak-balik disajikan sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Persentase Observasi Kelincahan Anak pada Siklus I 
Kategori 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
F % F % 
Lincah  0 0 2 12,5 
Kurang Lincah 2 12,5 6 37,5 
Belum Lincah 14 87,5 8 50,0 
Jumlah 16 100,0 16 100,0 
 
Selain disajikan dalam bentuk tabel, hasil observasi kelincahan anak melalui 
permainan lari bolak-balik juga disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 3. 
 Histogram Hasil Observasi Kelincahan Anak pada Siklus I Pertemuan 1 dan 
Pertemuan 2 
 
Berdasarkan tabel rekapitulasi data hasil observasi kelincahan anak melalui 
permainan lari bolak-balik siklus I di atas, pada pertemuan pertama diketahui bahwa 
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terdapat 2 anak (12,5%) yang berada pada kategori kurang lincah dan sebanyak 14 
anak (87,5%) berada pada kategori belum lincah. Sementara itu, pada pertemuan 
kedua diketahui bahwa terdapat 2 anak (12,5%) yang berada pada kategori lincah, 
sebanyak 6 anak (37,5%) berada pada kategori kurang lincah, dan sebanyak 8 anak 
(50%) berada pada kategori belum lincah. Dari perhitungan hasil observasi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pada siklus I baik pertemuan pertama dan kedua mayoritas 
dalam kategori belum lincah. 
 
4) Refleksi 
Kegiatan refleksi dimaksudkan sebagai proses evaluasi tindakan untuk 
mengetahui hambatan-hambatan yang dialami selama pelaksanaan tindakan pada 
siklus I. Pada kegiatan ini, peneliti bersama guru kelas melaksanakan diskusi 
mengenai pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I, serta 
mendiskusikan hambatan-hambatan yang ditemukan pada saat melakukan kegiatan 
sehingga mempengaruhi ketercapaian kelincahan anak yang optimal. Beberapa 
kendala dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah: 
a. Beberapa anak masih kesulitan dalam berputar arah. 
b. Beberapa anak masih belum paham dengan aturan main. 
Dari beberapa hambatan yang muncul, maka peneliti dan guru kelas 
melakukan diskusi untuk mencari solusi atas kendala tersebut. Adapun solusi dari 
beberapa hambatan tersebut adalah: 
a. Melakukan permainan dengan model kompetisi, sehingga semangat anak akan 
lebih meningkat. 
b. Anak diberikan pemahaman akan aturan main dengan jelas. 
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c. Anak diberikan reward agar anak lebih semangat dan antusias. 
d. Diberikan waktu tambahan dan penggurangan panjang lintasan lari saat 
melakukan permainan. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I menunjukkan adanya 
perubahan persentase anak terkait dengan kelincahan dalam permainan lari bolak-
balik yang meningkat, namun peneliti ingin lebih mengoptimalkan peningkatan anak 
terhadap kelincahan pada target yang diharapkan. Berdasarkan refleksi tersebut maka 
peneliti merencanakan untuk diadakan tindakan terkait dengan kelincahan melalui 
permainan lari bolak-balik pada siklus II. 
 
 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
Pada perencanaan tindakan pada siklus II, perencanaan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah: 
a) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
Rencana kegiatan harian disusun oleh peneliti dengan berkolaborasi atau 
bekerja sama dengan guru kelas sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) TK B RA Choirul Fikri dan disesuaikan dengan kebutuhan 
peneliti. Dalam penyusunan RKH ini peneliti dan guru menyepakati bahwa 
pelaksanaan tindakan pada siklus II adalah dengan permainan lari bolak-balik. Setiap 
pertemuan pada siklus II ini hanya menggunakan satu jenis permainan saja. Setelah 
kegiatan disusun kemudian dikonsultasikan untuk mendapatkan persetujuan kepala 
TK. 
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b) Mempersiapkan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang 
akan digunakan untuk mencatat hasil tindakan terhadap kelincahan anak melalui 
aktivitas permainan lari bolak-balik. 
c) Mempersiapkan media pembelajaran  
Sebelum pelaksanaan tindakan dilaksanakan peneliti mempersiapkan media 
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kelincahan 
melalui aktivitas permainan lari bolak-balik. Media yang digunakan dalam kegiatan 
ini adalah kardus, bola, peluit, stopwatch, dan lintasan. 
 
 
d) Mempersiapkan alat dokumentasi 
Sebelum pelaksanaan tindakan peneliti juga mempersiapkan alat yang akan 
digunakan untuk mendokumentasikan setiap kegiatan yaitu berupa foto. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan dengan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan metode demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru dan anak menirukan apa yang didemonstrasikan atau yang 
diperagakan guru secara bertahap sampai kelincahan anak berkembang dengan baik 
serta anak dapat melakukan permainan lari bolak-balik dengan baik.  
a) Siklus II Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 20 Mei 2016, pukul 08.00-
09.00 WIB dengan berpedoman pada RKH. Pada pertemuan ini tema yang 
disampaikan adalah kegiatan motorik anak pada pembelajaran olahraga. Jumlah anak 
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yang mengikuti pembelajaran sebanyak 16 anak terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 
anak perempuan. Adapun proses pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II 
dilaksanakan sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Guru menanyakan kabar anak-anak sebelum pelajaran dimulai untuk 
memastikan bahwa semua anak sudah siap untuk mengikuti pelajaran. 
(b) Setelah berdoa selesai guru melakukan apersepsi dengan memberikan 
gambaran pentingnya gerakan motorik. 
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Setelah melakukan kegiatan apersepsi guru menjelaskan tentang kegiatan 
fisik yaitu permainan lari bolak-balik yang akan dilaksanakan di halaman 
depan sekolah. 
(b) Anak diajak menuju halaman depan dengan membentuk barisan memanjang 
sambil menyanyikan lagu Ular Naga.  
(c) Sebelum pelaksanaan permainan lari bolak-balik anak melakukan pemanasan 
dengan membentuk lingkaran sambil bermain dan bernyanyi “Ular Naga”. 
Anak terlihat sangat senang mengikuti kegiatan pemanasan.  
(d) Anak dikondisikan membentuk dua barisan setelah kegiatan pemanasan 
selesai. Setelah barisan terbentuk, anak memperhatikan penjelasan guru 
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tentang kegiatan yang akan dilakukan serta aturan main. Ketika guru 
menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan anak bersorak gembira.  
(e) Anak memperhatikan contoh yang diperagakan oleh guru. Anak diberi 
kesempatan untuk bertanya apabila masih belum jelas dengan kegiatan 
tersebut.  
(f) Anak memulai kegiatan setelah mendengar aba-aba dari guru. Setelah selesai 
dilanjutkan dengan anak yang lain secara bergantian.  
Adapun langkah-langkah dalam melakukan permainan lari bolak-balik 
adalah: 
(a) Pada kegiatan siklus II pertemuan I permainan lari bolak-balik dilakukan 
secara berpasangan dengan panjang jangkuan 4 meter dan waktu permainan 
40 detik. 
(b) Anak dibagi menjadi 4 baris berbanjar, anak yang berada dibarisan paling 
depan berlari mengambil bola kemudian lari dan ditempatkan didekat garis 
awal. Setelah bola diletakkan anak no.2 berlari mengambil bola lagi dan 
seterusnya. Pemenangnya kelompok yang paling banyak memindahkan bola 
tersebut. 
(c) Setelah waktu selesai kemudian peluit dibunyikan lalu anak-anak berhenti. 
(d) Bagi anak yang mampu mengumpulkan bola paling banyak  diberikan 
reward berupa pin bergambar tokoh kartun, agar anak lebih semangat dan 
antusias. 
(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
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(a) Untuk menstabilkan kembali kondisi tubuh anak maka anak melakukan 
gerakan pendinginan sekaligus mendiskusikan kegiatan ini dengan anak-
anak. 
(b) Setelah pendinginan selesai, anak-anak diajak kembali ke kelas untuk 
melanjutkan kegiatan berikutnya. 
(c) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa pada pukul 09.00 WIB. 
b) Siklus II Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 Mei 2016, pukul 08.00-
09.00 WIB dengan berpedoman pada RKH. Pada pertemuan ini tema yang 
disampaikan adalah kegiatan motorik anak pada pembelajaran olahraga. Jumlah anak 
yang mengikuti pembelajaran sebanyak 16 anak terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 
anak perempuan. Pada pertemuan kedua ini kegiatan olahraga akan dilaksanakan 
dengan permainan lari bolak-balik. 
Adapun proses pembelajaran dengan menggunakan permainan lari bolak-
balik pada pertemuan kedua siklus II dilaksanakan sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Guru menanyakan kabar anak-siswi sebelum pelajaran dimulai untuk 
memastikan bahwa semua anak sudah siap untuk mengikuti pelajaran. 
(b) Setelah berdoa selesai guru melakukan apersepsi dengan memberikan 
gambaran pentingnya gerakan motorik. 
(2) Kegiatan Inti 
51 
 
Kegiatan inti yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Setelah melakukan kegiatan apersepsi guru menjelaskan tentang kegiatan 
fisik yaitu permainan lari bolak-balik yang akan dilaksanakan di halaman 
depan sekolah. 
(b) Anak diajak menuju halaman depan dengan membentuk barisan memanjang 
sambil menyanyikan lagu bulan. 
(c) Sebelum pelaksanaan permainan lari bolak-balik anak melakukan pemanasan 
dengan membentuk lingkaran sambil bermain dan bernyanyi “naik-naik ke 
puncak gunung”. Anak terlihat sangat senang mengikuti kegiatan pemanasan. 
Anak dikondisikan membentuk dua barisan setelah kegiatan pemanasan 
selesai. 
(d) Setelah barisan terbentuk, anak memperhatikan penjelasan guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan serta aturan main. 
(e) Ketika guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Anak 
memperhatikan contoh yang diperagakan oleh guru. 
(f) Anak diberi kesempatan untuk bertanya apabila masih belum jelas dengan 
kegiatan tersebut. Anak memulai kegiatan setelah mendengar aba-aba dari 
guru. Setelah selesai dilanjutkan dengan anak yang lain secara bergantian.  
Adapun langkah-langkah dalam permainan lari bolak-balik adalah: 
(a) Pada kegiatan siklus II pertemuan II permainan lari bolak-balik dilakukan 
secara berpasangan dengan panjang jangkuan 4 meter dan waktu permainan 
40 detik. 
(b) Anak berdiri di belakang garis start. 
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(c) Anak dibagi menjadi beberapa kelompok menghadap satu arah. Setiap 
kelompok terdiri dari dua anak. Anak yang didepan memegang bola, guru 
membunyikan peluit, bola yang didepan diberikan ke belakang dengan cara 
berlari. Anak yang berada dibelakang segera menaruh bola di keranjang yang 
disediakan. Pemenangnya kelompok yang paling banyak memindahkan bola 
tersebut. 
(d) Setelah waktu selesai kemudian peluit dibunyikan lalu anak-anak berhenti. 
(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk menstabilkan kembali kondisi tubuh anak maka anak melakukan 
gerakan pendinginan sekaligus mendiskusikan kegiatan ini dengan anak-
anak. 
(b) Kegiatan pendinginan dilakukan anak secara kesadaran sendiri, dalam 
permainan ini anak melakukan tanpa paksaan dari guru maupun dari 
temannya. Kegiatan pendinginan ini dapat memberikan kesenangan tersendiri 
bagi anak. Dalam pendinginan anak tidak merasakan capek dan tidak merasa 
lelah walaupun dalam melaksanakan pembelajaran mendapat tekanan fisik 
tapi anak tidak merasa terbebani. 
(c) Setelah pendinginan selesai, anak-anak diajak kembali ke kelas untuk 
melanjutkan kegiatan berikutnya. 
(d) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa pada pukul 09.00 WIB. 
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3) Observasi (Pengamatan) 
a) Proses Kegiatan Pembelajaran Melalui Permainan Lari Bolak-Balik di TK 
B RA Choirul Fikri Ngemplak Sleman 
Dalam kegiatan observasi yang diamati adalah kelincahan anak selama 
mengikuti aktivitas permainan lari bolak bali serta keefektifan permainan tersebut. 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan proses kegiatan pembelajaran. Selama 
proses pembelajaran siklus II dari 2 kali pertemuan dari kegiatan awal sampai 
dengan kegiatan akhir berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang telah 
direncanakan.  
Pada siklus II anak terlihat lebih bersemangat dan antusias mengikuti 
permainan lari bolak-balik karena anak-anak sudah mulai memahami aturan 
mainnya. Pada siklus kedua anak terlihat memahami dalam melakukan permainan 
lari bolak-balik. Pada siklus II kategori kelincahan anak semakin meningkat. 
Mayoritas anak masuk dalam kategori lincah dalam melewati rintangan yang telah 
disediakan, namun bagi anak yang kurang lincah guru terus membimbing dan 
memotivasi anak agar mau melakukannya walaupun masih dengan bantuan.  
b) Hasil Kegiatan Pembelajaran Melalui Permainan Lari Bolak-Balik di TK B 
RA Choirul Fikri Ngemplak Sleman 
Berdasarkan pengamatan selama proses observasi pembelajaran guna 
meningkatkan kelincahan melalui permainan lari bolak-balik pada siklus II, 
diketahui bahwa anak sudah memahami permainan lari bolak-balik. Dari perlakuan 
di siklus I anak menjadi tahu bagaimana alur permainan lari bolak-balik tersebut, 
sehingga mayoritas anak cepat menyesuaikan terhadap kegiatan. Peneliti dan guru 
kelas pada pelaksanaan siklus II dipertemuan satu maupun dipertemuan kedua tidak 
banyak membimbing agar anak mau terlibat langsung dalam permainan lari bolak-
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balik. Penggunaan model kompetisi dalam permainan lari bolak-balik juga menjadi 
salah satu kunci meningkatnya kemampuan anak. 
Berdasarkan hasil observasi yang sudah diperoleh dari permainan lari bolak-
balik disiklus II dapat disimpulkan bahwa kelincahan anak meningkat dan masuk 
dalam kategori lincah dalam melakukan permainan lari bolak-balik. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 
  Tabel 7. Hasil Observasi Siklus II 
No Nama 
Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 AC Lincah Lincah 
2 AF Lincah Lincah 
3 AL Kurang Lincah Lincah 
4 AS. Lincah Lincah 
5 AZ Lincah Lincah 
6 EL Lincah Lincah 
7 FAL Lincah Lincah 
8 FAT Kurang Lincah Lincah 
9 FAN Lincah Lincah 
Lanjutan Tabel.7 Hasil Observasi Siklus II 
10 HA Lincah Lincah 
11 KE Kurang Lincah Kurang Lincah 
12 DI Kurang Lincah Kurang Lincah 
13 ZA Lincah Lincah 
14 NA Lincah Lincah 
15 RA. Lincah Lincah 
16 RAZ Lincah Lincah 
 
Hasil observasi kelincahan anak melalui permainan lari bolak-balik disiklus 
II pertemuan 1 dan pertemuan ke 2 disajikan sebagai berikut ini. 
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  Tabel 8. Hasil Observasi Kelincahan Anak pada Siklus II 
Kategori 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
F % F % 
Lincah  12 75,0 14 87,5 
Kurang Lincah 4 25,0 2 12,5 
Belum Lincah 0 0 0 0 
Jumlah 16 100,0 16 100,0 
 
Selain disajikan dalam bentuk tabel, hasil observasi kelincahan anak melalui 
permainan lari bolak-balik juga disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 
Histogram Hasil Observasi Kelincahan Anak pada Siklus II Pertemuan 1 dan 
Pertemuan 2 
Berdasarkan tabel rekapitulasi data hasil observasi kelincahan anak melalui 
permainan lari bolak-balik siklus II di atas, pada pertemuan pertama diketahui bahwa 
terdapat 12 anak (75%) yang berada pada kategori lincah dan sebanyak 4 anak (25%) 
berada pada kategori kurang lincah. Sementara itu, pada pertemuan kedua diketahui 
bahwa terdapat 14 anak (87,5%) yang berada pada kategori lincah dan sebanyak 2 
anak (12,5%) berada pada kategori kurang lincah. 
Dari perhitungan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 
siklus II baik pertemuan pertama dan kedua mayoritas dalam kategori lincah, hal ini 
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menunjukkan bahwa permainan lari bolak-balik dapat meningkatkan kelincahan 
anak di TK B RA Choirul Fikri Ngemplak Sleman. 
 
4) Refleksi 
Refleksi pada siklus II dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada akhir 
siklus II. Dalam refleksi ini peneliti dan guru kelas mendiskusikan tentang proses 
pembelajaran yang terjadi saat dilaksanakannya tindakan. Kegiatan permainan lari 
bolak-balik yang distimuluskan kepada anak sudah mampu memberikan kontribusi 
terhadap kelincahan yang anak miliki.. Pada siklus II kelincahan anak sudah 
mengalami peningkatan dan telah memenuhi indikator keberhasilan melebihi 75%; 
sehingga penelitian dirasa cukup dan dihentikan pada siklus II. 
5) Perbandingan Hasil Siklus II dengan Hasil Siklus I dan Target 
Keberhasilan 
Dari perencanaan awal, hasil siklus I yang mencakup kelincahan anak akan 
dibandingkan dengan hasil siklus II dan kriteria keberhasilan siklus II yang 
ditargetkan sebelumnya. Adapun perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 9. Perbandingan Hasil Siklus I dengan Hasil Siklus II dan Target Keberhasilan 
Indikator 
Siklus I Target 
Keberha
-silan 
Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
Persentase 
jumlah anak 
yang 
mencapai 
kategori 
lincah 
0% 12,5% 75% 75% 87,5% 
 
Berdasarkan tabel perbandingan tersebut di atas, terlihat dengan jelas bahwa 
kelincahan anak mengalami peningkatan dari siklus I dan telah melampaui target 
keberhasilan pada siklus II. Hasil kelincahan anak pada siklus I mencapai 12,5%; 
57 
 
pada siklus II melalui kegiatan pembelajaran menggunakan permainan lari bolak-
balik kelincahan anak mencapai 87,5% dapat melampaui target yang ditetapkan yaitu 
75%. 
Selain disajikan dalam bentuk tabel, perbandingan hasil siklus I dan II juga 
disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 5.  
Histogram Perbandingan Hasil Observasi Kelincahan Anak pada Siklus I dan 
Siklus II 
 
Berdasarkan refleksi yang berkaitan dengan proses dan hasil kegiatan 
pembelajaran menggunakan permainan lari bolak-balik dapat disimpulkan bahwa 
secara umum proses pembelajaran siklus II sudah berjalan sangat baik dan dapat 
dikatakan berhasil. Perbaikan atas kekurangan yang terjadi pada kegiatan 
pembelajaran siklus I sudah terjadi, serta peningkatan yang diharapkan juga sudah 
terlihat melalui kegiatan pembelajaran siklus II. Dengan demikian melalui permainan 
lari bolak-balik dapat meningkatkan kelincahan anak di kelompok B di RA Choirul 
Fikri. Pernyataan tersebut sudah sesuai dengan hipotesis yang ada. Berdasarkan 
pencapaian tersebut, maka penelitian ini dihentikan sampai siklus II. 
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B. Pembahasan  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, maka rancangan penelitian ini 
berupa siklus yang secara garis besar terdiri dari empat bagian, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Berkaitan dengan tahapan tersebut, penelitian yang 
dilaksanakan kelompok B di RA Choirul Fikri ini terdiri dari dua siklus. Di mana 
kegiatan pembelajarannya bertujuan untuk meningkatkan meningkatkan kelincahan 
anak melalui permainan lari bolak-balik.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kelincahan anak dari siklus 
I dengan jarak yang di tempuh anak sejauh 5 meter dan batasan waktu tempuh 
selama 30 detik mengalami peningkatan dan melampaui target keberhasilan pada 
siklus II dengan jarak yang ditempuh sejauh 4 meter dan batasan waktu 40 detik . 
Hasil kelincahan anak pada siklus I mencapai 12,5%; pada siklus II melalui kegiatan 
pembelajaran menggunakan permainan lari bolak-balik kelincahan anak mencapai 
87,5% dapat melampaui target yang ditetapkan yaitu 75%. Dengan demikian melalui 
permainan lari bolak-balik dapat meningkatkan kelincahan anak di kelompok B di 
RA Choirul Fikri. 
Penelitian ini perlu dilakukan karena kemampuan motorik kasar khususnya 
kelincahan masih belum berkembang dengan optimal dan perlu adanya suatu upaya 
untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Rendahya kemampuan motorik kasar 
khususnya kelincahan dikarenakan proses pembelajaran hanya terpaku pada 
kemampuan-kemampuan kognitif anak, sehingga kemampuan motorik anak kurang 
distimulasi. 
Selama ini aktivitas motorik kasar anak khususnya kelincahan anak 
kelompok B lebih banyak dilakukan secara terintegrasi dengan kemampuan dasar 
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lainnya. Anak cenderung bosan dengan kegiatan pembelajaran yang disusun untuk 
mengembangkan kelincahan karena kegiatan pembelajaran tersebut belum 
bervariasi. Bentuk kegiatan pembelajaran tersebut adalah berlari pada jarak tertentu 
tanpa ada variasi permainan didalamnya.  
Dengan adanya permainan lari bolak-balik dapat menciptakan kegiatan yang 
menarik dan menyenangkan bagi anak serta dapat memberikan kesempatan pada 
anak untuk menggali pengalaman-pengalaman baru secara langsung dan pada 
akhirnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kelincahan tersebut adalah melalui aktivitas bermain 
lari bolak-balik. 
Permainan lari bolak-balik atau shuttle run adalah salah satu bentuk latihan 
yang digunakan untuk mengetahui dan meningkatkan tingkat kelincahan anak. 
Dengan memodifikasi permainan melalui penambahan alat yaitu berupa bola, dan 
memperpendek jarak lari namun tetap di batasi dengan waktu maka permainan lari 
bolak-balik dapat digunakan untuk anak-anak. Pemilihan permainan lari bolak-balik 
untuk meningkatkan kelincahan anak bukan tanpa alasan, permainan ini mudah 
untuk dimodifkasi tanpa merubah banyak aspek, namun tetap mengutamakan aspek 
anak usai dini, selain itu penggunaan permainan lari bolak-balik dapat mengetahui 
secara lebih jelas tingkat kelincahan anak. Lari bolak-balik atau shuttle run memiliki 
berbagai macam kelebihan diantaranya lebih akurat dalam mengetahui tingkat 
kelincahan seseorang, dapat meningkatkan kelincahan dengan cara mengurangi jarak 
tempuh pada saat dilakukan permainan lari bolak-balik, selain itu mudah untuk di 
modifikasi dan semua golongan usia mampu menggunakannya.  
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Berdasarkan hasil analisa data yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 
bahwa melalui permainan lari bolak-balik dapat meningkatkan kelincahan anak di 
kelompok B di RA Choirul Fikri. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
melalui permainan lari bolak-balik dapat meningkatkan kelincahan anak di 
kelompok B di RA Choirul Fikri. Hal ini ditunjukkan pada peningkatan kelincahan 
anak dari siklus I dan siklus II. Kelincahan anak pada siklus I sebesar 12,5%. 
Peningkatan tersebut dianggap masih kurang maksimal sehingga diberi tindakan 
siklus II. Pada siklus II yang dilakukan secara kompetisi dan dengan menggunakan 
reward kelincahan anak mencapai 87,5%.  
Langkah pembelajaran pada kegiatan lari bolak-balik adalah guru 
menyiapkan media yang akan digunakan untuk kegiatan kelincahan. Anak 
melakukan lari bolak-balik untuk mengambil bola dan memindahkannya ke tempat 
yang disediakan kemudian kembali lagi sampai batas finish. Pada siklus I dan siklus 
II permainan lari bolak-balik dilakukan secara individu dengan kompetisi dan 
pemberian reward. Penelitian ini dihentikan sampai siklus kedua karena pada siklus 
ini sudah terlihat peningkatan kelincahan pada anak dan telah melampaui target yang 
ditetapkan yaitu 75%. 
Penerapan permainan lari bolak-balik dapat meningkatkan kelincahan anak 
sudah sesuai dengan yang direncanakan, adapun temuan penelitian dengan adanya 
permainan lari bolak-balik dapat menciptakan kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan bagi anak serta dapat memberikan kesempatan pada anak untuk 
menggali pengalaman-pengalaman baru secara langsung dan pada akhirnya dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dapat berjalan dengan jalan lancar, tetapi masih ada beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, keberhasilan penggunaan 
menggunakan permainan lari bolak-balik terbatas pada populasi yang telah 
ditentukan, yaitu kelompok B di RA Choirul Fikri. Dengan kata lain, penerapan 
permainan lari bolak-balik tersebut belum tentu efektif untuk populasi lain. Oleh 
karena itu, perlu adanya penelitian sejenis dengan populasi yang lebih luas dan 
dalam waktu yang lebih lama untuk mengetahui kontribusi positif dari penggunaan 
permainan lari bolak-balik. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan dapat menerapkan permainan lari bolak-balik dengan jarak 
tempuh 4 meter dan batasan waktu selama 40 detik untuk bola sebanyak 7-9 bola 
dalam pembelajaran motorik kasar khususnya untuk meningkatkan kelincahan. 
Selain itu, perlu adanya peningkatan keterampilan dalam penerapan permainan lari 
bolak-balik, dengan cara sering dipergunakan dalam pembelajaran, sehingga tujuan 
pembelajaran untuk meningkatkan kelincahan dapat terealisasikan untuk anak-anak. 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah khususnya Kepala sekolah disarankan untuk selalu 
menghimbau dan memberikan masukan kepada para guru untuk menggunakan 
permainan dalam pembelajaran yang inovatif, seperti permainan lari bolak-balik, 
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agar dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak khususnya kelincahan, 
sehingga kelincahan dapat berkembang. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan permainan lainnya agar dapat 
menemukan permainan yang lebih optimal lagi. Peneliti selanjutnya juga disarankan 
untuk menerapkan permainan lari bolak-balik pada populasi yang lebih luas dan 
dalam waktu yang lebih lama untuk mengetahui kontribusi positif dari penggunaan 
permainan lari bolak-balik. 
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Lampiran 1. 
Perijinan Penelitian dan 
Peryataan Melakukan 
Penelitian 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian dari BAPEDA 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian dari RA Choirul Fikri 
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Lampiran 2. Instrumen 
dan Rubik Penilaian
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Tabel. 1. Kisi-kisi instument Lri bolak-balik untuk meningkatkan kelincahan 
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI 
Kemampuan motorik 
kasar 
Kelincahan Berlari mengambil 
bola kemudian 
berbelok lalu berbalik 
arah secara cepat, dan 
berlari ketempat 
semula. 
Anak dapat 
mengambil bola 
seluruhnya dengan 
batasan waktu yang 
telah ditentukan. 
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Tabel. 2. Rubrik penilaian kelincahan anak 
KRITERIA DESKRIPSI 
Lincah Anak dapat berlari dan mengubah arah gerak dengan cepat, dapat 
dilihat dari bola yang di ambil anak (sekitar7-9 bola) dengan 
batasan waktu yang di tentukan. 
Kurang lincah Anak kurang dapat berlari dan  mengubah arah gerak dengan 
cepat, dilihat dari bola yang diambil anak (sekitar 4-6bola) dengan 
batasan waktu yang ditentukan. 
Tidak lincah Anak tidak dapat berlari dan mengubah arah  gerak dengan cepat, 
dilihat dari bola yang diambil anak (hanya 1-3bola) dengan 
batasan waktu yang ditentukan. 
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Lampiran 4 Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
Kelas   : B1 
Semester  :  
Tema/sub tema : 
Hari/tanggal  : 
No Nama 
Aspek yang Diamati 
Kelincahan (dilihat dari bola yang 
 diambil anak dengan batasan waktu) 
L (7-9 bola) KL (4-6 bola) TL (1-3 bola) 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
Keterangan: L=Lincah, KL=Kurang Lincah, TL= Tidak Lincah. 
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Lampiran 3.Data Pra 
Tindakan 
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Lampiran 6. Data Mentah Hasil Lari Bolak-Balik  Sebelum Tindakan  
LEMBAR OBSERVASI (PRA-TINDAKAN) 
Semester  :  Genap  
Tema/sub tema :  
Hari/tanggal  : Jumat, 6 Mei 2016 
Jarak yang ditempuh anak 5meter dengan waktu yang ditentukan selama 30detik  
No Nama Aspek yang Diamati 
Kelincahan (dilihat dari bola yang 
 diambil anak dengan batasan waktu) 
L (7-9 bola) KL (4-6 bola) BL (1-3 bola) 
1 Acitia Anggana R.E   V 
2 Afreza Kevin L.P   V 
3 Alya Althafun Nisa   V 
4 Asfara Izatun Y.   V 
5 Azizul Zulfarida   V 
6 Elfayra Noor K.   V 
7 Fallah Ainun A.  V  
8 Fathuroyan Nur W   V 
9 Fatkha Nanda D.N   V 
10 Hanun putri S.   V 
11 Keysia Rahma D.A   V 
12 Muh. Diego S.I   V 
13 Muh . Zafran   V 
14 Nadia Amrina Rosyada   V 
15 Rakha Altar S.   V 
16 Razzan Nabil R.   V 
Keterangan: L=Lincah, KL=Kurang Lincah, BL= Belum Lincah
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Lampiran 7.  Rekapitulasi Hasil Pra Tindakan  
No Nama Pra Tindakan 
1 Acitia Anggana R.E Belum Lincah 
2 Afreza Kevin L.P Belum Lincah 
3 Alya Althafun Nisa Belum Lincah 
4 Asfara Izatun Y. Belum Lincah 
5 Azizul Zulfarida Belum Lincah 
6 Elfayra Noor K. Belum Lincah 
7 Fallah Ainun A. Kurang Lincah 
8 Fathuroyan Nur W Belum Lincah 
9 Fatkha Nanda D.N Belum Lincah 
10 Hanun putri S. Belum Lincah 
11 Keysia Rahma D.A Belum Lincah 
12 Muh. Diego S.I Belum Lincah 
13 Muh . Zafran Belum Lincah 
14 Nadia Amrina Rosyada Belum Lincah 
15 Rakha Altar S. Belum Lincah 
16 Razzan Nabil R. Belum Lincah 
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Lampiran 4.  
Data Siklus I 
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Lampiran 8. Data Mentah Hasil Lari Boak-Balik Anak di siklus I pertemuan I  
LEMBAR OBSERVASI (SIKLUS I PERTEMUAN 1) 
Semester  :  Genap  
Tema/sub tema : Tanah airku/ desaku 
Hari/tanggal  : Jumat, 13 Mei 2016 
Jarak yang ditempuh anak 5meter dengan waktu yang ditentukan selama 30detik  
No Nama 
Aspek yang Diamati 
Kelincahan (dilihat dari bola yang 
 diambil anak dengan batasan waktu) 
L (7-9 bola) KL (4-6 bola) BL (1-3 bola) 
1 Acitia Anggana R.E   V 
2 Afreza Kevin L.P - - - 
3 Alya Althafun Nisa - - - 
4 Asfara Izatun Y.   V 
5 Azizul Zulfarida   V 
6 Elfayra Noor K.   V 
7 Fallah Ainun A.  V  
8 Fathuroyan Nur W   V 
9 Fatkha Nanda D.N  V  
10 Hanun putri S. - - - 
11 Keysia Rahma D.A   V 
12 Muh. Diego S.I   V 
13 Muh . Zafran   V 
14 Nadia Amrina Rosyada - - - 
15 Rakha Altar S. - - - 
16 Razzan Nabil R.   V 
Keterangan: L=Lincah, KL=Kurang Lincah, BL= Belum Lincah 
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Lampiran  9. Data Mentah Hasil Lari Bolak-Balik Anak pada siklus I pertemuan 2 
LEMBAR OBSERVASI (SIKLUS I PERTEMUAN 2) 
Semester  :  Genap  
Tema/sub tema : Tanah airku/ desaku 
Hari/tanggal  : Sabtu, 14 Mei 2016 
Jarak yang ditempuh anak 5meter dengan waktu yang ditentukan selama 30detik  
No Nama 
Aspek yang Diamati 
Kelincahan (dilihat dari bola yang 
 diambil anak dengan batasan waktu) 
L (7-9 bola) KL (4-6 bola) BL (1-3 bola) 
1 Acitia Anggana R.E  V  
2 Afreza Kevin L.P   V 
3 Alya Althafun Nisa  V  
4 Asfara Izatun Y. V   
5 Azizul Zulfarida   V 
6 Elfayra Noor K.   V 
7 Fallah Ainun A. V   
8 Fathuroyan Nur W   V 
9 Fatkha Nanda D.N  V  
10 Hanun putri S.   V 
11 Keysia Rahma D.A   V 
12 Muh. Diego S.I  V  
13 Muh . Zafran   V 
14 Nadia Amrina Rosyada  V  
15 Rakha Altar S.   V 
16 Razzan Nabil R.  V  
Keterangan: L=Lincah, KL=Kurang Lincah, BL= Belum Lincah 
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Lampiran 10.  Rekapitulasi Kelincahan Anak Siklus I 
No Nama 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Acitia Anggana R.E - Kurang Lincah 
2 Afreza Kevin L.P - Belum Lincah 
3 Alya Althafun Nisa Belum Lincah Kurang Lincah 
4 Asfara Izatun Y. Belum Lincah Lincah 
5 Azizul Zulfarida Belum Lincah Belum Lincah 
6 Elfayra Noor K. Belum Lincah Belum Lincah 
7 Fallah Ainun A. Kurang Lincah Lincah 
8 Fathuroyan Nur W Belum Lincah Belum Lincah 
9 Fatkha Nanda D.N Kurang Lincah Kurang Lincah 
10 Hanun putri S. - Belum Lincah 
11 Keysia Rahma D.A Belum Lincah Belum Lincah 
12 Muh. Diego S.I Belum Lincah Kurang Lincah 
13 Muh . Zafran Belum Lincah Belum Lincah 
14 Nadia Amrina Rosyada - Kurang Lincah 
15 Rakha Altar S. - Belum Lincah 
16 Razzan Nabil R. Belum Lincah Kurang Lincah 
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Lampiran 5.  
Data Siklus II 
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Lampiran  11. Data Mentah Hasil Lari Bolak-Balik pada siklus II pertemuan 1 
LEMBAR OBSERVASI (SIKLUS 2 PERTEMUAN 1) 
Semester  :  Genap  
Tema/sub tema : Tanah Airku/Desaku 
Hari/tanggal  : Jumat, 20 Mei 2016 
Jarak yang ditempuh anak 4 meter dengan waktu yang ditentukan selama 40detik  
No Nama 
Aspek yang Diamati 
Kelincahan (dilihat dari bola yang 
 diambil anak dengan batasan waktu) 
L (7-9 bola) KL (4-6 bola) BL (1-3 bola) 
1 Acitia Anggana R.E V   
2 Afreza Kevin L.P V   
3 Alya Althafun Nisa  V  
4 Asfara Izatun Y. V   
5 Azizul Zulfarida V   
6 Elfayra Noor K. V   
7 Fallah Ainun A. V   
8 Fathuroyan Nur W  V  
9 Fatkha Nanda D.N V   
10 Hanun putri S. V   
11 Keysia Rahma D.A  V  
12 Muh. Diego S.I  V  
13 Muh . Zafran V   
14 Nadia Amrina Rosyada V   
15 Rakha Altar S. V   
16 Razzan Nabil R. V   
Keterangan: L=Lincah, KL=Kurang Lincah, BL= Belum Lincah 
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Lampiran  12. Data Mentah Hasil Lari Bolak-Balik pada siklus II pertemuan 2 
LEMBAR OBSERVASI (SIKLUS 2 PERTEMUAN 2) 
Semester  :  Genap  
Tema/sub tema : Tanah Airku/Desaku 
Hari/tanggal  : sabtu, 21 Mei 2016 
Jarak yang ditempuh anak 4 meter dengan waktu yang ditentukan selama 40detik  
No Nama 
Aspek yang Diamati 
Kelincahan (dilihat dari bola yang 
 diambil anak dengan batasan waktu) 
L (7-9 bola) KL (4-6 bola) BL (1-3 bola) 
1 Acitia Anggana R.E V   
2 Afreza Kevin L.P V   
3 Alya Althafun Nisa V   
4 Asfara Izatun Y. V   
5 Azizul Zulfarida V   
6 Elfayra Noor K. V   
7 Fallah Ainun A. V   
8 Fathuroyan Nur W V   
9 Fatkha Nanda D.N V   
10 Hanun putri S. V   
11 Keysia Rahma D.A  V  
12 Muh. Diego S.I  V  
13 Muh . Zafran V   
14 Nadia Amrina Rosyada V   
15 Rakha Altar S. V   
16 Razzan Nabil R. V   
Keterangan: L=Lincah, KL=Kurang Lincah, BL= Belum Lincah 
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Lampiran 13.  Rekapitulasi Siklus II 
No Nama 
Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Acitia Anggana R.E Lincah Lincah 
2 Afreza Kevin L.P Lincah Lincah 
3 Alya Althafun Nisa Kurang Lincah Lincah 
4 Asfara Izatun Y. Lincah Lincah 
5 Azizul Zulfarida Lincah Lincah 
6 Elfayra Noor K. Lincah Lincah 
7 Fallah Ainun A. Lincah Lincah 
8 Fathuroyan Nur W Kurang Lincah Lincah 
9 Fatkha Nanda D.N Lincah Lincah 
10 Hanun putri S. Lincah Lincah 
11 Keysia Rahma D.A Kurang Lincah Kurang Lincah 
12 Muh. Diego S.I Kurang Lincah Kurang Lincah 
13 Muh . Zafran Lincah Lincah 
14 Nadia Amrina Rosyada Lincah Lincah 
15 Rakha Altar S. Lincah Lincah 
16 Razzan Nabil R. Lincah Lincah 
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Lampiran 6.Rekapitulasi 
Data, Siklus I, dan Siklus 
II 
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Lampiran 14.  Rekapitulasi Data Siklus I Dan Siklus I 
No 
Nama 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Acitia Anggana R.E Belum Lincah Kurang Lincah Lincah Lincah 
2 Afreza Kevin L.P Belum Lincah Belum Lincah Lincah Lincah 
3 Alya Althafun Nisa Belum Lincah Kurang Lincah Kurang Lincah Lincah 
4 Asfara Izatun Y. Belum Lincah Lincah Lincah Lincah 
5 Azizul Zulfarida Belum Lincah Belum Lincah Lincah Lincah 
6 Elfayra Noor K. Belum Lincah Belum Lincah Lincah Lincah 
7 Fallah Ainun A. Kurang Lincah Lincah Lincah Lincah 
8 Fathuroyan Nur W Belum Lincah Belum Lincah Kurang Lincah Lincah 
9 Fatkha Nanda D.N Kurang Lincah Kurang Lincah Lincah Lincah 
10 Hanun putri S. Belum Lincah Belum Lincah Lincah Lincah 
11 Keysia Rahma D.A Belum Lincah Belum Lincah Kurang Lincah Kurang Lincah 
12 Muh. Diego S.I Belum Lincah Kurang Lincah Kurang Lincah Kurang Lincah 
13 Muh . Zafran Belum Lincah Belum Lincah Lincah Lincah 
14 Nadia Amrina Rosyada Belum Lincah Kurang Lincah Lincah Lincah 
15 Rakha Altar S. Belum Lincah Belum Lincah Lincah Lincah 
16 Razzan Nabil R. Belum Lincah Kurang Lincah Lincah Lincah 
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Lampiran 15.  Hasil Uji Kategorisasi Siklus I Dan Siklus II 
Frequencies 
Siklus_I_Pertemuan_1
2 12,5 12,5 12,5
14 87,5 87,5 100,0
16 100,0 100,0
Kurang Lincah
Belum Lincah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Siklus_I_Pertemuan_2
2 12,5 12,5 12,5
6 37,5 37,5 50,0
8 50,0 50,0 100,0
16 100,0 100,0
Lincah
Kurang Lincah
Belum Lincah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Siklus_II_Pertemuan_1
12 75,0 75,0 75,0
4 25,0 25,0 100,0
16 100,0 100,0
Lincah
Kurang Lincah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Siklus_II_Pertemuan_2
14 87,5 87,5 87,5
2 12,5 12,5 100,0
16 100,0 100,0
Lincah
Kurang Lincah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Lampiran 7  
Rencana Kegiatan Harian 
(Siklus I dan Siklus II)
156 
 
 RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Tema/Sub Tema: Tanah Airku / Desaku       Semester : 2 
Kelompok : B          Minggu Ke- : 3 
Hari, tanggal : jumat, 13 Mei 2016        Waktu  : 08.00-selesai 
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
PERKEMBANGAN ANAK 
KET. 
ALAT 
HASIL 
*
* 
)*
* 
**
** 
**
**
* 
 
 
 
 
 
Melakukan permainan 
Fisik dengan lentur 
(FMK.3) 
 
 
 
 
 
Melakukan permainan 
fisik misalnya berlari 
mengambil bola. 
 
1. Kegiatan awal (+30menit) 
a. Berbaris, doa dan salam 
pembuka 
b. Apersepsi dan pembicaraan 
tema 
 
2. Kegiatan inti (+60menit) 
a. Permainan lari bolak-balik 
(tahap awal) 
b. Menempelkan puzzle yang 
bergambar pedesaan secara 
utuh. 
 
 
Anak dan Guru 
 
 
 
 
Bola, kardus, 
timer 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk 
kerja 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Tema/Sub Tema: Tanah Airku / Desaku       Semester : 2 
Kelompok : B          Minggu Ke- : 3 
Hari, tanggal : sabtu, 14 Mei 2016        Waktu  : 08.00-selesai 
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
PERKEMBANGAN ANAK 
KET. 
ALAT 
HASIL 
*
* 
)*
* 
**
** 
**
**
* 
 
 
 
 
 
 
Melakukan permainan 
Fisik dengan lentur 
 
 
 
 
 
 
Melakukan permainan 
fisik misalnya berlari  
1. Kegiatan awal (+30menit) 
a. Berbaris, doa dan salam 
pembuka 
b. Apersepsi dan 
pembicaraan tema 
 
2. Kegiatan inti (+60menit) 
a. Permainan lari bolak-
balik (tahap dasar) 
b. Menghubungkan gambar 
dengan kata, misalnya 
gambar “rumah” dengan 
kata “rumah” 
 
Anak dan Guru 
 
 
 
 
Bola, kardus, 
timer 
 
 
 
 
 
 
Unjuk 
kerja 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Tema/Sub Tema: Tanah Airku / Desaku       Semester : 2 
Kelompok : B          Minggu Ke- : 4 
Hari, tanggal : jumat, 20 Mei 2016        Waktu  : 08.00-selesai 
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
PERKEMBANGAN ANAK 
KET. 
ALAT 
HASIL 
*
* 
)*
* 
**
** 
**
**
* 
 
 
 
 
 
 
Melakukan permainan 
Fisik dengan lentur 
 
 
 
 
 
 
Melakukan permainan 
fisik misalnya berlari 
1. Kegiatan awal (+30menit) 
a. Berbaris, doa dan salam 
pembuka 
b. Apersepsi dan 
pembicaraan tema 
 
2. Kegiatan inti (+60menit) 
a. Permainan lari bolak-
balik (tahap lanjutan) 
b. Mengelompokkan 
gambar alat-alat makan 
menurut fungsinya 
misalnya, piring dengan  
 
Anak dan Guru 
 
 
 
 
 
Bola, kardus,  
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk  
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Tema/Sub Tema: Tanah Airku / Desaku       Semester : 2 
Kelompok : B          Minggu Ke- : 4 
Hari, tanggal : sabtu, 21 Mei 2016        Waktu  : 08.00-selesai 
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
PERKEMBANGAN ANAK 
KET. 
ALAT 
HASIL 
*
* 
)*
* 
**
** 
**
**
* 
 
 
 
 
 
 
Melakukan permainan 
Fisik dengan lentur 
 
 
 
 
 
 
Melakukan permainan 
fisik misalnya berlari  
1. Kegiatan awal (+30menit) 
a. Berbaris, doa dan 
salam pembuka 
b. Apersepsi dan 
pembicaraan tema 
 
2. Kegiatan inti (+60menit) 
a. Permainan lari 
bolak-balik (tahap 
akhir) 
b. Menghubungkan 
gambar yang 
memiliki awalan kata  
 
Anak dan Guru 
 
 
 
 
 
Bola, kardus,  
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk  
     
162 
 
 
161 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Catatan Dokumentasi 
162 
 
 
 
Gambar 6. Tempat Dan Alat Penelitian 
 
 
 
 
Gambar 7. Anak-anak siap untuk melakukan kegiatan 
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Gambar 8. Anak-anak melakukan kegiatan 
 
 
 
 
Gambar 9. Anak-anak menghitung bola 
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Gambar 10. Anak-anak melakukan kegiatan 
 
 
 
 
Gambar 11. Anak-anak melakukan kegiatan 
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Gambar 12. Anak-anak melakukan senam pagi sebelum kegiatan 
 
 
 
Gambar 13. Seorang anak sedang melakukan kegiatan 
 
